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A. Latar Belakang Masalah  
Pendidikan merupakan salah satu upaya untuk membangun dan 
meningkatkan mutu sumber daya manusia menuju era globalisasi yang penuh 
dengan tantangan sehingga dapat disadari bahwa pendidikan merupakan sesuatu 
yang sangat fundamental bagi setiap individu. Faktor kemajuan sains dan 
teknologi meniscayakan terjadinya perubahan dalam pendidikan dan 
pembelajaran. Sekolah sebagai pusat pembelajaran yang berlangsung secara 
formal mengharuskan perlunya rancangan perubahan oleh manajemen pendidikan 
dengan diformulasikan dalam berbagai kebijkan pemerintah dalam bidang 
pendidikan UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menjelaskan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
1
 yang dimunculkan untuk 
merespon dan mengatisipasi perubahan yang terjadi sebagai tuntunan dinamika 
secara eksternal dan kebutuhan internal masyarakat dan memperkuat 
pengembangan sumberdaya manusia. 
Prestasi belajar merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam 
menerima, menolak dan menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses 
belajar mengajar. Proses belajar seseorang sesuai dengan tingat keberhasilan 
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sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai 
atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar mengajar. 
Untuk mencapai prestasi belajar siswa sebagaimana yang diharapkan, 
maka perlu diperhatikan beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
antara lain, faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor Intren). Dan Faktor yang 
terdiri dari luar siswa (faktor ekternal). Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri 
anak bersifat biologis sedangkan faktor yang berasal dari luar diri anak antara lain 
adalah faktor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainya. 
Faktor yang terdapat dalam diri siswa (faktor intran) yaitu : kecerdasan 
intelegensi, bakat, minat dan motivasi. Sedangkan faktor yang berasal dari luar 
siswa adalah (faktor eksternal) yaitu : keadaan keluarga, keadaan sekolah dan 
lingkungan masyarakat. 
Manajemen ialah seni melaksanakan pekerjaan melalui orang-orang. 
Adapun pengertian manajemen dalam arti luas adalah perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian sumber daya organisasi untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien.
2
 Ramayulis menyatakan bahwa 
pengertian yang sama dengan hakikat manajemen adalah al-tadbir (pengaturan), 
kaya ini merupakan derivasi dari kata dabbara (mengatur) yang banyak terdapat 
dalam Alqur’an3 seperti firman allah Swt.: 
 ٌَ اَك ٍو ْٕ َي ِيف ِحْيَنا ُج ُسَْعي َّىُش ِضَْزلأا َينِإ ِءا ًَ َّسنا ٍَ ِي َسَْيلأا ُسِّب َُدي
 ٌَ ُّٔدَْعت ا ًَّ ِّي ٍتََُس َفَنأ ُُِزَادْقِي 
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Artinya: Dia mengatur urusan dari langit kebumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepada dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu (QS. As-Sajadah:5). 
Manajemen kesiswaan adalah penataan dan pengaturan terhadap kegiatan 
yang berkaitan dengan peserta didik mulai masuk sampai dengan keluarnya 
peserta didik tersebut dari suatu sekolah. Manajemen kesiswaan bukan hanya 
berbentuk pencatatan data peserta didik, melainkan meliputi aspek yang lebih luas 
yang secara optimal dapat membantu upaya pertumbuhan dan perkembangan 
peserta didik melalui proses pendidikan disekolah.
4
 
Manajemen kesiswaan merupakan salah satu sub sistem dari manajemen 
sekolah. Manajemen kesiswaan sangat penting dilakukan oleh sekolah untuk 
mengetahui berbagai hal tentang siswa, sejak peserta didik masuk sampai dengan 
peserta didik lulus, bahkan menjadi alumni. Oleh karna itu yang perlu dilakukan 
oleh sekolah untuk mengetahui jumlah siswa serta mengenai riwayat hidup siswa. 
Dari aktivitas-aktivitas kesiswaann dari sejak siswa yang bersangkutan masuk 
hingga siswa yang bersangkutan lulus, baik yang berkenaan dengan peserta didik 
secara langsung maupun yang berkenaan peserta didik secara tidak langsung: 
kepada tenaga kependidikan sumber-sumber pendidikan, sarana dan prasarananya. 
Karena itu, kegiatan manajemen kesiswaan meliputi bagaimana 
penerimaan peserta didik di sekolah MTs Cerdas Murni sehingga ruang kelas 
tidak cukup dan melebihi kapasitas yang telah ditentukan oleh pemerintah, dan 
pendataan dan pengwasan kesiswaan itu sangat penting dalam mengetahui 
perkembangan peserta didik dari awal hingga akhir Hal tersebut supaya 
mempermudah sekolah dalam menyediakan kebutuhan dan sarana prasarana 
kelas. Selain dari pada itu, dengan adanya manajemen kesiswaan disekolah 
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kegiatan manajemen berjalan lancar seperti kegiatan pembelajaran, tenaga 
kependidikan, sarana prasarana dan layanan lainnya diarahkan kepada siswa untuk 
mendapatkan layanan yang bermutu. 
Menurut Gunawan dalam Jurnal Karya Muhammad Fazri RS dalam Judul 
Implementasi Manajemen Kesisiwaan mengemukakkan manajemenen kesiswaan 
juga berarti seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara 
sengaja serta pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh peserta didik dalam 
lembaga pendidikan yang bersangkutan agar dapat mengikuti proses belajar 
mengajar secara efektif dan efisien mulai dari penerimaan peserta didik hingga 
keluarnya peserta didik dari sekolah.
5
 
Menurut Badruddin dalam Jurnal Karya Ahmad Hufron dalam Judul 
manajemen kesiswaan pada sekolah Inklusi berpendapat bahwa Pembinaan 
kesiswaan disekolah merupakan tanggung jawab semua tenaga kependidikan, 
guru merupakan tenaga pendidik yang selalu berhadapan dengan peserta didik 
dalam proses pendidikan, guru sebagai pendidik bertanggung jawab atas 
terselenggaranya proses tersebut disekolah, baik melalui bimbingan, pengajaran, 
dan pelatihan. Seluruh tanggung jawab itu dijalan kan dalam upaya memfasilitasi 
peserta didik agar kompetensi dan seluruh aspek pribadinya berkembang optimal.
6
 
Kegiatan kesiswaan diarahkan kepada pengenalan sekolah secara utuh 
sehinggga memungkinkan siswa mengetahui program sekolah di siplin, aturan 
maupun tata tertib yang harus dipenuhi. Hal terpenting yang tidak dapat diabaikan 
sekolah adalah mengetahui minat dan bakat siswa. Tujuannya agar diketahui 
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 Muhammad Fazri, Jurnal Implementasi Manajemen Kesiswaan, (Jl. RayaWonokriyo Gadingrejo 
Pringsewu) 
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secara pasti siswa berbakat dan memiliki potensi untuk dikembangkan secara 
maksimal. Dengan adanya pola penelusuran minat dan bakat ini, akan 
memudahkan sekolah mengarahkan mereka menuju hidupnya. Sekolah yang baik 




Dengan demikian untuk mencapai suatu keberhasilan dalam proses 
pendidikan maka perlu adanya manajemen kesiswaan, karena manajemen 
memiliki arti yang sangat penting untuk mencapai suatu tujuan pendidikan islam 
yang bertujuan untuk melahirkan manusia muslim yang shaleh sekaligus sebagai 
kader pembangunan yang ta’at dan bertaqwa kepada Allah SWT, serta memiliki 
kepribadian yang luhur berakhlakul karimah dan bertanggung jawab, maka untuk 
mencapai tujuan di perlukan sistem manajemen atau pengelolaan lembaga 
pendidikan yang baik. 
Kemudian di sini penulis akan memaparkan permasalahan-permasalahan 
yang ada di MTs Cerdas Murni Kabupaten Deli Serdang yaitu dengan adanya 
keterbaatasan ruang kelas yang ada, kurang maksimal dalam pendataan siswa 
serta pengawasan terhadap kegiatan siswa kurang bisa dilakukan dengan kontinyu 
dan ketidak sipan dari pengelolaan kesiswaan di madrasah dalam memperhatikan 
sumber daya manusia yang berkualitas sehingga diperlukan tindakan dari 
pengelolaan kesiswaan ialah keseluruhan proses penyelenggaraan usaha kerja 
sama dalam bidang kesiswaan dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan belajar 
mengajar di sekolah bisa berjalan lancar, tertib, teratur, tercapai apa yang menjadi 
tujuan-tujuan pendidikan di madrasah, maka berdasarkan latar belakang diatas, 
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menjadi daya tarik tersendiri penulis untuk mengadakan penelitian tentang 
“IMPLEMENTASI MANAJEMEN KESISWAAN DI MTS CERDAS 
MURNI LABUPATEN DELI SERDANG“ 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang masalah yang penulis kemukakan, maka ada rumusan 
masalah penelitiannya adalah “ Bagaimana pelaksanaan manajemen kesiswaan di 
MTs Cerdas Murni Kabupaten Deli Serdang “ agar lebih jelas maka penulis akan 
membahas permasalahan sebagai berikut : 
1. Bagaimana Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs Cerdas Murni 
Kabupaten Deli Serdang 
2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi 
Manajemen Kesiswaan di Mts Cerdas Murni Kabupaten Deli Serdang 
3. Bagaimana Upaya Dalam Mengatasi faktor Penghambat Implementasi 
Manajemen Kesiswaan di MTs Cerdas Murni Kabupaten Deli Serdang 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dengan adanya berbagai permasalahan yang ada di atas, maka tujuan yang 
inin di capai penulis adalah : 
1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisas Implementasi Manajemen 
Kesiswaan di Mts Cerdas Murni Kabupaten Deli Serdang. 
2. Untuk mendeskripsikan dan  menganalisa faktor pendukung dan 
penghambat dalam Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs Cerdas 





3. Untuk mendeskripsikan dan  menganalisa Upaya untuk mengatasi faktor 
penghambat dalam Implementasi Manajemen Kesiswaan  di MTs Cerdas 
Murni Kabupaten Deli Serdang 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Teoritis 
Sebagai baham pemikiran dan wacana bagi instansi-istansi terkait seperti 
Departemen Agama dan Lembaga pendidikan untuk melaksanakan dan 
mengembangkan pelaksanaan manajemen kesiswaan. Khususnya tentang 
pencatatan dan pelaporan kessiswaan, bimbingan dan pembindaan kedisiplinan. 
2. Praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Sebagai masukan agar mamperhatikan pengelolaan manajemen 
kesiswaan menjadi lebih baik. 
b. Bagi Guru 
Sebagai masukan untuk meningkatkan perannya sebagai pelaku dalam 
pengelolaan manajemen kesiswaan. 
c. Bagi Peneliti 
Menambahkan pengalaman serta dapat dijadikan bahan refrensi tentang 
manajemen pendidikan yang harus diketahui guru, khususnya 
manajemen kesiswaan yang nantinya harus dikuasasi oleh penelitii 











1. Pengertian Manajeman 
Manajemen secara etimologi dari Bahasa Inggris yaitu dari kata to manage  
yang artinya mengurus, mengatur, menggerakkan dan mengelola. Dengan 
demikian manajemen secara bahasa adalah pengurusan, pengaturan, penggerakan 
dan pengelolaan. 
Secara terminology manajemen sering disandingkan dengan administrasi 
sehingga muncul 3 pandangan yang berbeda: 1). Memandang administrasi lebih 
luas dari pada manajemen, 2) mengartikan manajemen lebih luas dari pada 
administrasi, 3) menganggap manajemen sama dengan administrasi.
8
 Dalam 
penulisan selanjutnya istilah manajemen sama dengan adminstrasi, karena 
keduanya memiliki fungsi yang sama. 
Menurut Terry sebagaimana dikutip Ngalim Purwanto manajemen is a 
district proses consisting of planning, organizing, actuating and controling 
performend to ddetermine and accomplish stated objectives by the use of human 
being and other resources.
9
 Manajemen adalah proses tertentu yang terdiri dari 
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan 
untuk menentukkan mencapai tujuan yang ditetapkan dengan menggunakan 
sumber personal maupun material manusia maupun benda dalam rangka mencapai 
tujuan yang diinginkan. Sedangkan menurut Blancard, “  management is process 
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of working with and through individual and group and other resources to 
accomplish organizational goals,  manajemen merupakan proses kerjasama 
dengan dan melalui usaha individu dan kelompok dengan memafaatkan sumber 
daya yang ada untuk mencapai tujuan organisasi.
10
 
Menurut Parker Follet menyatakan bahwa manajemen adalah the art of 
getting done throught people, yaitu sebagai suatu seni untuk mendapatkan segala 
sesuatu dilakukan melalui orang lain. Hal ini meminta perhatian pada kenyataan 
bahwa manajer mencapai tujuan organisasi dengan mengatur orang lain untuk 
melakukan pekerjaan yang diperlukan, tanpa melakukan pekerjaan sendiri. 
Konsep tentang manajer dan manajemen saling terkait. Menurut 
pandangan Drucker, manajemen merupakan praktik spesifik yang mengubah 
sekumpulan orang zmenjadi kelompok yang efektif, berorientasi pada tujuan, dan 
produktif. Dubrin mengartikan manajemen sebagai suatu proses menggunakan 
sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi planning 
dan decision making, organizing, leading dan controlling.
11
 
Stoner dan Freeman Manajemen adalah proses perencanaan, 
pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi pekerjaan anggota organisasi dan 
menggunakan semua sumber daya organisasi yang tersedia untuk mencapai tujuan 
organisasi yang dinyatakan dengan jelas. 
Sehingga manajemen dapat diartikan suatu proses yang direncanakan 
untuk menjamin kerja sama, partisipasi dan keterlibatan sejumlah orang dalam 
mencapai sasaran dan tujuan tertentu yang ditetapkan secara efektif. Manajemen 
mangandung unsur bimbingan, pengarahan, dan pengarahan sekelompok orang 
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terhadap pencapaian sasaran umum. Sebagai proses sosial, manajemen 
meletakkan fungsinya pada interaksi orang-orang, baik yang berada diibawah 
maupun berada diatas posisi operasional seseorang dalam suatu organisasi. 
Sebagaimana halnya sabda Nabi Muhammad SAW. 
 َّللَّا يهص َّللَّا لٕسز مق : مق ُّع ّ َّٓهنا يضز ةسيسْ يبا ٍع ّيهع
تعاَّسنا ِسظتَاف ِّ يهْآ سْي لأا رَّس ُٔ  اذِإ : ىهسٔ 
Artinya: Dari Abu Hurairrah r.a. ia berkata, Rasulullah saw bersabda. Apabila 
suatu urusan diserahkan pada seseorang yang bukan ahlinya, maka tunggulah 
saat kehancuran. (H.R. Bukhori). 
Hal ini menunjukkan bahwa salah satu fungsi manajemen adalah 
menempatkan orang pada posisinya yang tepat. Rasulullah saw memberi contoh 
dalam hal itu sebagaimana menempatkan orang pada tempatnya. Hal ini misalnya 
dapat dilihat bagaimana Abu Hurairah ditempatkan oleh Rasulullah saw sebagai 
penulis hadist atau dapat dilihat bagaimana Rasulullah menempatkan orang-orang 
yang kuat disetiap pekerjaan dan tugas sehingga posisinya benar-benar sesuai 
dengan keahliannya. 
2. Proses Manajemen 
Manajemen merupakan suatu proses atau serangkaian tindak untuk 
mencapai tujuan dengan menjalankan fungsi manajemen dan menggunakan 
sumber daya. Dengan demikian, manajer menggunakan sumber daya dan 
menjalankan empat fungsi utama manajemen, yaitu planning, organizing, leading, 
dan controling untuk mencapai tujuan organisasi.
12
 
                                                          
12





Menurut Dubbrin terdapat empat bentuk sumber daya, yaitu sebagai 
berikut. 
a. Human resources 
Human resources  adalah pekerja yang diperlukan untuk menjalankan 
pekerjaan, pencapaian tujuan manajer di pengaruhi oleh pekerja yang mereka 
pilih. 
b. Financial resources 
Financial resources merupakan uang yang digunakan manajer dan 
organisasi untuk membiayai pekerjaan guna mencapai tujuan organisasi. 
c. Physical resources 
Physical resources merupakan barang dan bangunan, termasuk bahan 
baku, ruang kantor, fasilitas prosuksi, dan peralatan kantor yang dipergunakan 
untuk beroperasinya organisasi. 
d. Informational resources 
Informational resources merupakan data yang digunakan manajer dan 
organisasi sebagai dasar pertimbangan untuk menjalankan pekerjaan dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
3. Prinsip-Prinsip Manajeman 
Pentingnya prinsip-prinsip dasar dalam praktek manajemen antara lain 
menentukan metode kerja, pemilihan pekerjaan dan pengembangan keahlian, 
pemilihan prosedur kerja, menentukan batas-batas tugas, mempersiapkan dan 





dan besarnya imbalan itu dimaksudkan untuk meningkatkan efektivitas, efisiensi 
dan produktivitas kerja. 
Dalam kaitannya dengan prinsip dasar manajemen, Fayol mengemukakan 
sejumlah prinsip manajemen, yaitu : Pembagian kerja, Otoritas, Disiplin, 
Kesatuan perintah, Kesatuan arah, Pengutamaan kepentingan umum atau 
organisasi dari pada kepentingan pribadi, Pemberian kontra prestasi, Sentralisasi 
atau pemusatan, Teratur, Keadilan, Staf, Inisiatif, Semangat kelompok.
13
 




1. Memprioritaskan tujuan diatas kepentingan pribadi dan kepentingan 
mekanisme kerja. 
2. Mengkoordinasikan wewenang dan tanggung jawab. 
3. Memberikan tanggung jawab pada personil sekolah hendaknya sesuai 
dengan sifat-sifat dan kemampuannya. 
4. Mengenal secara baik faktor-faktor psikologis manusia. 
5. Relativitas nilai-nilai 
Prinsip diatas memiliki esensi bahwa manajemen dalam ilmu dan 
praktiknya harus memperhatikan tujuan, orang-orang, tugas-tugas, dan nilai-nilai. 
Hal ini hampir selaras dengan apa yang dikemukakan Fattah yang 
mengklasifikasikan prinsip manajemen kedalam tiga ranah yaitu : 
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a. Prinsip manajemen berdasarkan sasaran 
Bahwa tujuan adalah sangat esensial bagi organisasi. Hendaknya organisasi 
merumuskan tujuan dengan tepat sesuai dengan arah organisasi, tuntutan zaman 
dan nilai-nilai yang berlaku. Tujuan suatu organisasi dapat dijabarkan dalam 
bentuk visi, misi dan sasaran-sasaran. Ketiga bentuk tujuan itu harus dirumuskan 
dalam satu kekuatana tim yang memiliki komitmen terhadap kemajuan dan masa 
depan organisasi. 
Prinsip manajemen berdasarkan sasaran sudah dikembangkan menjadi suatu 
teknik manajemen yaitu MBO (manajemen by objective) yang pertama digagas 
oleh Drucker (1954) sebagai suatu pendekatan dalam perencanaan. Penerapan 
pada mananjemen pendidikan adalah bahwa kepala dinas memimpin tim yang 
beranggotakan unsur pejabat dan fungsional dinas dan lebih baik terdapat   
Stakeholers dan objektif dinas pendidikan. 
Pada tingkat sekolah, kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, TU, komite 
sekolah, siswa, orang tua siswa, masyarakat dan stakeholders duduk bersama 
membahas rencana strategis sekolah dengan mengembangkan tujuh langkah MBO 
yaitu : 
1. Menentukan hasil akhir apa yang ingin dicapai sekolah, 
2. Menganalisis apakah hasil itu berkaitan dengan tujuan sekolah, 
3. Berunding menetapkan sasaran-sasaran yang dibutuhkan, 
4. Menetapkan kegiatan apa yang tepat untuk mencapai sasaran, 





6. Menentukan batas-batas pekerjaan dan jenis pengarahan yang akan 
dipergunakan oleh atasan, 
7. Lakukan monitoring dan buat laporan. 
a. Prinsip manajemen berdasarkan orang 
Keberadaan orang sangat penting dalam organisasi. Karena tanpa orang 
organisasi bukanlah apa-apa. Orang adalah penggerak organisasi yang perlu 
diperhatikan secara manusiwai kebutuhannya, tuntutannya, keinginannya, 
aspirasinya, perkembangannya dan juga keluhan-keluhannya. 
Manajemen pendidikan berdasarkan orang adalah suatu aktivitas 
manajemen yang diarahkan opada pengembangan susmber daya manusia. Manajer 
percaya bahwa perubahan organisasi dimulai dari perubahan perilaku yang akan 
berpengaruh terhadap perubahan sistem, struktur, teknologi, strategi, dan tujuan 
organisasi. Aplikasi prinsip ini adalah memberikan peluang yang besar kepada 
staf untuk meningkatkan kemampuan melalui pelatihan/penataran atau studi 
lanjut. Disamping itu, manajer melaksanakan pelayanan manajerial berdasarkan 
managerial effectiveness yang disesuaikan dengan kemagtangan staff. 
b. Prinsip manajemen berdasarkan informasi 
Banyak aktivitas manajemen yang membutuhkan data dan informasi 
secara cepat, elngkap dan akuray. Suatu aktivitas pengambilang keputusan sangat 
didukung oleh informasi begitupun untuk melaksanakan kegiatan rutin dan 
insidental diperlukan informasi yang telah diranccang sedemikian rupa sehingga 






4. Fungsi Manajemen 
Fungsi manajemen dikemukakan dengan berbagai terminologi. Apabila 
GeorgeTerry membagi fungsi manajemen dalam terminologi planning, 
organizing, ectuating, dan controling, stoner dan Freeman dan Robbins serta 
Dubrin mengemukakan pengertian actuating menjadi  leading. Perbedaan diantara 
keduanya lebih bersifat penekanan pada titik beratnya, b ukan merupakan 
perbedaan yang bersifat kontradiktif. Actuating lebihmenekankan pada bagaimana 
pekerjaan dilakukan, sedangkan leading lebih berorietasi pada bagaimana 
memimpin dan mengarahkan pelaksanaannya. Sementara itu, Harold Koontz, dkk.  
menambahkan staffing secara eksplisit.
15
 
Pengertian dari masing-masing fungsi manajemen pada intinya dapat 
dijelaskan sebagai berikut. 
a. Planning 
Perencanaan (Planning) merupakan tindakan awal dalam proses 
manajemen. Menurut Robbins perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan 
menetapkan cara terbaik untuk mencapai tujuan. Jhonson berpendapat bahwa 
perencanaan adalah suatu rangkaian tindakan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Dengan perencanaan disusun visi, misi, strategi, tujuan dan sasaran organisasi 
yang pada tingkat awal menggunakan pengambilan keputusan merupakan inti 
manajemen, misalnya apa tindakan yang baru dikerjakan.
16
 
Menurut Burhanuddin, langkah-langkah dalam membuat perencanaan : 1). 
Memandang proses sebagai rangkaian pertanyaan yang harus dijawab; dan 2). 
Memandang proses perencanaan sebagai masalah yang harus dipecahkan secarah 
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ilmiah dan didasarkan pada langkah-langkah tertentu. Proses-proses tersebut 
dipandang sebagai rangkaian pertanyaan yang harus dijawab meliputi : a). Apa 
(what): mengenai tujuan dan kegiatan yang akan dilaksanakan; b). Mengapa 
(why): mengenai keperluan atau alasan siatu kegiatan dilakukan; c). Bagaimana 
(how): mencaup sistem dan tata kerja; d). Kapan (when): mencakup masalah 
waktu dan penetapan prioritas kegiatan; e). Dimana (where): mengenai tempat 
berlangsung kegiatam; f). Siapa (who): mengenai tenaga kerja.
17
 
Perencanaan merupakan usaha sadar dan pengambilan keputusan yang 
telah diperhitungkan secara matang tentang hal-hal yang akan dikerjakan di masa 
depan oleh suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditentukan 
sebelumnya. Sebagaimana Al-Qur’an menjelaskan si Surah Al-Hasyr (59) atat 18. 
 َ َّللَّا ٌَّ ِإ ََّااللَُّٕقَّتا َٔ  ٍدَضِن ْتَيَّدَقا َّي ٌسْفَ ْسُظُْ َتْن َٕ َٓ َّهناإُقَّتاإُ َياَء ٍَ يِصَّناا َٓ َُّيأَي
 ٌَ ٌٕه ًَ َْعت ا ًَ ِبٌسيِبَخ 
Artinya : “ wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan 
hendaklah setiap diri merenungkan apa yang telah diperbuat untuk hari esok 
(akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahji 
apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Hasyr:18) 18 
Ayat ini menjelaskan bahwa perencanaan yang baik dalam manajemen 
kesiswaan dibuat dengan memperhatikan masa lampau, masa kini dan masa yang 
akan datang. Dalam melakukan perencanaan kesiswaan untuk masa depan 
diperlukan dan memperhatikan masa kini dan menjadikan masa lampau sebagai 
bahan evaliuasi yang sangat berharga untuk mencapai perencanaan kesiswaan 
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yang baik. Karena perencanaan yang menentukan sebuah kesuksesan di masa 
yang akan datang. 
b. Organizing 
Pengorganisasian (orgaizing) merupakan salah satu fungsi manajemen 
pengorganisasian menurut Gibson sebagaimana yang dikutip Sagala meliputi 
semua kegiatan manajerial yang dilakukan untuk mewujudkan kegiatan yang 
direncanakan menjadi suatu struktur tugas, wewenang dan menentukan siapa yang 
akan melaksanakan tugas tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan suatu 
organisasi.  
Menurut Heidjarachman Ranupandojo, pengorganisasian adalah kegiatan 
untuk mencapai tujuan yang akan dilakukan oleh sekolompok orang, dilakukan 
dengan membagi tugas, tanggung jawab, dan wewenang diantara mereka, 
ditentukan siapa yang menjadi pemimpin serta saling berinterasi secara aktif.
19
 
Disamping itu, pengorganisasian dapat diartikan sebagai kegiatan pembagi 
tugas-tugas pada orang yang terlibat dalam kerja sama untuk mencapai tujuan 
bersama, misalnya pengelompokkan dan pembagian kerja menjadi struktur 
organisasi yang teratur.
20
 Firman Allah dalam Surah Al-Anfal 08 ayat 46 
 ٌَّ ِإ ا َٔ ُسِبْصا َٔ  ْىُكُحيِز َبَْ َْرتٔإُهَشَْفَتفإُعََصَُت لآ َٔ  َُّنُٕسز َٔ  ََّااللَّٕعيَِطأ َٔ
 ٍَ يِِسب َّصنا َعَي َ َّللَّا 
Artinya: “ Dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya dan janganlah kamu 
berbantaah-bantahan, krena kamu akan lemah dan hilang kekuatan kamu dan 
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Ayat ini menjelaskan, dalam manajemen kesiswaan, ketika dalam 
pengorganisasian janganlah ada kecocokan atau pertentangan antar kelompok, 
karena dalam ayat ini, sangat mengharapkan kekomppakkan antar kelompok  
dalam bekerjasama yang utuh untuk tercapai suatu tujuan yang telah ditetapkan 
dan diharapkan 
c. Staffing 
Staffing merupakan pekerjaan manajer untuk mengisi jabatan yang tersedia 
dalam organisasi. Sementara itu, kinerja seorang manajer sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan dari orang-orang yang membantunya. Oleh karena itu, manajer harus 
cermat dalam memilih orang untuk didudukan dalam suatu jabatan agar dapat 
membantu mencapai tujuan organisasi. 
d.  Leading 
Leading atau memimpin merupakan fungsi manajer untuk mengarahkan 
dan mengoordinasikan orang untuk menjalankan pekerjaan agar tujuan dapat 
dicapai. Manajer memotivasi pekerja, mengarahkan aktivitas orang lain, memilih 
saluran komunikasi yang efektif, atau menyelesaikan konflik diantara anggota, 
dan mereka terkait untuk memimpin baawahan untuk mewujudkan tujuan 
organisasi. 
e. Actuating 
Pelaksanaan penggerakan (actuating) mneurut G.R.Terry merupakan 
usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga 
mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran, baik sasaran 
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perusahaan yang bersangkutan maupun sasaran anggota-anggota perusahaan 
tersebut, oleh karena para anggota itu ingin mencapai sasaran-sasaran tersebut.
22
 
Definisi diatas menunjukan bahwa penggerakkan atau pelaksanaan merupakan 
fungsi manajemen yang sangat penting, sebab dengan fungsi ini maka rencana 
dapat terlaksana dalam kenyataan. Namun demikian diperlukan pembinaan dan 
pemberian motivasi agar seluruh kompenen dalam organisasi dapat menjadikan 
proses pencapaian tujuan organisasi sebagai suatu bagian integral pencapaian 
tujuan, misalnya pemberian contoh tata cara pelaksanaan kerja dari pemimpin. 
Al-Qur’an dalam hal ini telah memberikan pedoman dasar terhadap proses 
pembimbing, pengarahan ataupun memberikan peringatan dalam bentuk actuating 
ini.
23
 Allah berfirman dalam QS.18:2 sebagai berikut  : 
يُِِيْؤ ًُ ْنا َس ِّشَُبي َٔ  َُّْ ُدَّن ٍْ ِّيًادَشاًْسأَب َز ِرُْ ُيِّناا ً َِّيق ِتَحِه َّصنا ٌَ ُٕه ًَ ْعَي ٍَ يِرَّنا ٍَ
اًَُسَح اًسَْجأ ْى ُٓ َهَََّأ 
Artinya:  “ Sebagai bimbingan yang lurus, untuk memperingatkan siksaan yang 
sangat pedih dari sisi Allah dan memberi berita gembira kepada orang-orang 
yang beriman, yang mengerjakan amal saleh, bahwa mereka akan mendapat 
pembalasan yang baik”. (QS. Al-Kahf: 2). 
 
f. Controling 
Pengawasan (controling) dan pengendalian adalah salah satu fungsi 
manajemen yang berupa mengadakan penilaian, mengadakan koreksi terhadap 
segala hal yang dilakukan oleh bawahan dapat diarahkan ke jalan yang benar 
seuai dengan tujuan. Adanya pengawasan yaitu meneliti dan mengawasi agar 
semua tugas dilakukan dengan baik dan sesuai dengan peraturan yang ada dengan 
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kerja masing-masing. Pengawasan dapat dilakukan secara vertical dan horizontal 
yaitu atasan dapat melakukan pengontrolan kepada bawahannya, demikian pula 
bawahan dapat melakukan upaya kritik kepada atasannya. 
Menajemen pendidikan islam, pengawasan adalah proses pemantauan 
yang terus menerus untuk manajemen terletaknya perencanaan secara konsekuen, 
upaya mencegah sebelum terjadi kegagalan. Contohnya seperti, pengamatan dan 
pembinaana terhadap kinerja karyawan.
24
 Sebagaimana dijelaskan dalam Al-
Qur’an surah Al-Infithaar ayat 10-12: 
 ِتَك اًياَسِك  ٍَ يِظِفَحن ىُكْيَهَع ٌَّ ِإ َٔ ٌَ ُٕهَعَْفتاَي ٌَ ٕ ًُ َهْعَي  ٍَ يِب  
Artinya: “ padahal sesungguhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang 
mengawasi (pekerjaan), yang mulia (disisi allah) dan mencatat (pekerjaan-
pekerjaanmu itu), mereka mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. Al-Infithaar 
10-12). 
Ayat ini menjelaskan bahwa dalam manajemen kesiswaan mulai dari 
perencanaan sampai kepada kepengawasan, supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak 
diinginkan. Oleh karena itu. Pengawasan ini dilakukan agar setiap kegiatan dapat 
berjalan sesuai dengan harapan dan untuk mensukseskan kegiatan-kegiatan dalam 
manajemen kesiswaan. 
Controlling merupakan ativitas untuk meyakinkan bahwa semua hal 
berjalan seperti seharusnya dan memonitor kinerja organisasi. Kinerja aktual 
harus dibandingkan dengan tujuan yang ditetapkan sebelumnya. Jika terdapat 
deviasi signifikan , dikoreksi dan dikembalikan kejalur yang tepat. Monitoring 
merupakan alat untuk mengontrol. Dengan demikian, controling melakukan 
koreksi terhadap pelaksanaan dan untuk mengetahui apakah tujuan dapat dicapai. 
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5. Tujuan Manajemen 
Dilakukan manajemen agar pelaksanaan suatu usaha terencana secara 
sistematis dan dapat dievaluasi secara benar, akurat dan lengkap sehingga 




Perbandingan terbaik antara hasil yang diperoleh (output) dengan jumlah 
sumber yang dipergunakan (input). Produktivitas dapat dinyatakan secara 
kuantitas maupun kualitas. Kualitas output  berupa jumlah tamatan dan kuantitas 
input  berupa jumlah tenaga kerja dan sumberdaya selebihnya (uang , peralatan, 
perlengkapan, bahan, dan sebagainya). Produktivitas dalam ukuran kualitas tidak 
dapat diukur dengan uang, produktivitas ini digambarkan dari ketetapan 
menggunakan metode atau cara kerja dan cara dan alat yang tersedia sehingga 
volume dan beban kerja dapat diselesaikan sesuai dengan waktu yang tersedia dan 
mendapat respon positif dan pujian dari orang lain atas hasil kerjanya. Kajian 
terhadap produktivitas secara lebih komperenshif adalah keluaran yang banyak 
dan bermutu dari tiap-tiap  fungsi atau peranan penyelenggaraan pendidikan. 
b. Kualitas  
Menunjukkan kepada suatu ukuran penilaian atau penghargaan yang 
diberikan atau dikenakan kepada barang (products) atau jasa (service) tertentu 
berdasarkan pertimbangan objek atas bobot dan kinerjanya (Pfeffer end Coote). 
Jasa pelayanan atau produk tersebut harus menyamai atau melebihi kebutuhan 
atau harapan pelanggannya. Dengan demikian mutu adalah jasa atau produk yang 
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menyamai bahkan melebihi harapan pelanggan sehingga pelanggan mendapat 
kepuasan. 
c. Efektivitas  
Menunjukkan kepada suatu ukuran keberhasilan tujuan organisasi. Etzioni 
mengatakan bahwa “ keefektifan adalah derajat dimana organisasi mencapai 
tujuannya”, atau menurut Sergiovani yaitu . “ kesesuaian hasil yang di capai 
organisasi dengan tujuan efektifitas instusi pendidikan terdiri dari dimensi 
manajemen dan kepemimpinan sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan personil 
lainnya, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana, pengelolaan kelas, hubungan 
sekolah dan masyarakatnya. Pengelolaan bidang khusus lainnya hasil nyatanya 
menunjuk kepada hasil yang diharapkan bahkan menunjukan kedekatan atau 
kemiripan antara hasil nyata dengan hasil yang diharapkan. Efektivitas dapat juga 
ditelaah dari : (1) masukkan yang merata; (2) keluaran yang banyak dan bermutu 
tinggi; (3) ilmu dan keluaran yang relevan dengan kebutuhan masyarakat yang 
sedang membanagun; (4) pendapatan tamatan yang memadai. 
d.  Efisiensi 
Berkaitan dengan cara yaitu membuat sesuatu dengan betul (doing things 
right) sementara efektivitas adalah menyangkut tujuan (doing the right things) 
atau efektivitas adalah perbandingan antara rencana dengan tujuan yang dicapai, 
efesiensi lebih ditekankan pada perbandingan antara input/sumber daya dengan 
output. Suatu kegiatan dikatakan efisien bila tujuan dapat dicapai secara optimal 
dengan penggunaan atau pemakaian sumber daya yang minimal. Efisiensi 
pendidikan adalah bagaimana tujuan itu dapat dicapai dengan memiliki tingkat 





B. Manajemen Kesiswaan 
1. Pengertian Manajemen Kesiswaan 
Manajemen kesiswaan merupakan kegiatan-kegiatan yang bersangkutan 
dengan masalah kesiswaan disekolah. Proses pelayanan dan pencatatan siswa 
dalam penerimaan siswa baru, setelah melalui seleksi siswa baru dengan 
persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan. Dalam penerimaan siswa baru 
terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan seperti 1). Penetapan daya tampung, 2) 




Pembinaan siswa adalah pemberian pelayanan kepada siswa disekolah baik 
pada jam pelajaran sekolah ataupun diluar jam pelajaran sekolah. Pembinaan yang 
dilakukan kepada siswa adalah agar siswa menyadari posisi dirinya pelajar dan 
dapat menyadari tugasnya secara baik. Beberapa hal yang dilakukan dalam 
pembinaan siswa diantaranya 1). Memberikan orientasi kepada siswa baru, 2). 
Mencatat kehadiran siswa, 3). Mencatat prestasi dan kegiatan siswa, 4). Membina 
disiplin sisswa, 5). Membina siswa yang telah tamat belajar. 
Manajemen kesiswaan adalah merupakan suatu penataan atau pengaturan 
segala aktivitas yang berkaitan dengan siswa, yaitu mulai dari masuknya siswa 
sampai dengan keluarnya siswa tersebut dasri suatu sekolah atau lembaga. Jadi, 
jelaslah yang diatur adalah siswanya. Sedangkan, Ary Gunawan mendefinisikan 
manajemen kesiswaan sebagai seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan 
diusahakan secara sengaja serta pembinaan secara kontinu terhadap seluruh 
peserta didik (dalam lembaga pendidikan yang bersangkutan) agar dapat 
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mengikuti proses belajar mengajar secara efektif dan efisien mulai dari 
penerimaan peserta didik hingga keluarnya peserta didik dari suatu sekolah. 
27
 
Islam merupakan agama yang sangat konsen untuk memotivasi umatnya untuk 
menimba ilmu/belajar bukan hanya bekerja dan berjihad saja. Hal ini tergambar 
lewat firman Allah Swt. Dalam Alquran Surah At-Taubah/9:22 yang bebunyi: 
 ِيفأ ُٕحَّقََفتَيِن ٌتَفَِءاَط ْىُحُ ِّيٍتَقسِفِّهُك ٍِيَسَفَ لاَؤهَف ًتََّفاَكأُٔسِفَُيِن ٌَ ُٕ ِيْؤ ًُ َْنا ٌَ اَكاَي َٔ
 ْيِن َٔ  ٍِي ِّدَنآٌَُٔزرْحَي ىَُحهََعن ْىِحَْينِإأ َٔ ُءَجَزاَِشئ ًْ ُحَي َؤقأُٔزِصُ  
Artinya :“Tidak sepatutnya bagi mukmin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan diantara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepadanya, siupaya mereka itu dapat menjaga dirinya.” 
 
      Dengan demikian ayat ini menunjukkan bahwa menuntut ilmu merupakan 
keniscayaan, dan seandainya bila terjadi sebuah peperangan disebuah negara 
maka para pelajar dianjuirkan untuk tetap melanjutkan pendidikannya dengan 
baik. Selanjutnya bagi orang-orang yang telah menyelesaikan pendidikannya 
dengan baik, dianjurkan untuk berjihad dimedan perang atau berjihad dimedan 
pendidikan lewat perannya sebagai pengajar/pendidik. 
      Selanjutnya manajemen kesiswaan merupakan pengelolaan kegiatan yang 
berkaitan dengan peserta didik mulai dari awal masuk (bahkan sebelim masuk) 
hingga akhir (tamat) dari lembaga pendidikan. Manajemen pendidikan bertujuan 
untuk mengatur berbagai kegiatan pembelajaran disekolah dapat berjalan lancar, 
tertib, teratur secara mampu mencapai tujuan pendidikan sekolah.  
      W. Mantja menyatakan bahwa manajemen kesiswaan merupakan proses 
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai 
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dari perencanaan penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada disekolah, 
sampai dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana 
yang kondusif terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif.
28
 
     Bahkan ada yang mendefinisikan manajemen kesiswaan adalah suatu 
keseluruhan proses penyelenggaraan usaha kerja sama dalam bidang kesiswaan 
dalam rangka pencapaian tujuan-tujuan pendidikan disekolah. Tujuan pengelolaan 
kesiswaan, yaitu mengatur kegiatan-kegiatan dalam bidang kesiswaan agar proses 
belajar  mengajar disekolah dapat berjalan lancar, tertib, dan teratur, tercapai apa 
yang menjadi tujuan-tujuan pendidikan disekolah. 
     Dari penjelasan tersebut, terlihat bahwa manajemen kesiswaan adalah suatu 
usaha untuk melakukan pengelolaan siswa mulai dari siswa masuk sampai dengan 
keluar, bahkan pelayanan siswa demi kelangsungan dan peningkatan mutu 
lembaga pendidikan tersebut berjalan dengan teratur, terarah, dan terkontrol 
dengan baik. Tanpa adanya usaha perbaikan dan pengelolaan dari lembaga 
pendidikan, sulit kiranya dapat dihasilkan sumber daya yang mempunyai 
potensiyang tnggi dan berdaya guna, yaitu peserta didik (siswa). 
     Seluruh program lembaga pendidikan baik sekolah, madrasah maupun 
pesanteren bermuara kepada pengembangan diri pelajar, baik pengetahuan, sikap 
maupun ketrampilan. program yang dilaksanakann biasanya berkaitan dengan 
program kurikuler, dan ekstra kurikuler, program kurikuler berada dalam 
spektrum pelaksanaan manajemen kurikulum/pengajaran, sedangkan format 
manajemen kesiswaan berisikan proses penerimaan, penetapan siswa baru, dan 
pembinaan siswa. Berkenaan dengan kesiswaan atau hal-hal terkait dengan murid 
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juga perlu di tata agar dapat diarahkan menjadi sumber daya pendidikan yang 
menjadi stakholders utama pendidikan disekolah. 
     Suryosubroto Manajemen siswa/murid berkaitan dengan pekerjaan-pekerjaan 
atau kegiattan-kegiatan pencatatan murid/siswa semenjak dari proses penerimaan 
sampai saat siswa meninggalkan sekolah karena sudah tamat mengikuti 
pendidikan pada sekolah tersebut.
29
 
      Faktor siswa sebagai salah satu masukan/input, yang akan dikembangkan 
melalui proses pembelajaran/pembinnaan adalah sub sistem lembaga pendidikan 
islam yang sangat menentukan kualitas keluaran/lulusan. Artinya, proses seleksi 
untuk masuk, penempatan ke dalam kelas, program pembelajaran dan 
pelaksanaannya, serta pembinaan siswa sampai menjadi lulusan berkualitas 
merupakan rangkaian manajemen yang di rancangsedemikian rupa oleh pimpinan, 
staf, guru, karyawan, majelis/komite sekolah dan prihal terkait lainnya 
(stakeholders) setiap lembaga pendidikan islam harus dilaksanakan dengan 
manajemen yang baik. 
      Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 
kkesiswaan adalah peroses pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa 
mulai dari penerimaan siswa baru hingga sampai pada akhir keluarnya siswa dari 
suatu sekolah. 
2. Tujuan dan Fungsi Manajemen Kesiswaan 
Secara umum tujuan manajemen kesiswaan adalah untuk mengatur berbagai 
kegiatan dalam bidang kesiswaan agar kegiiatan pembelajaran disekolah dapat 
berjalan lancar, tertib, teratur serta dapat mencapai tujuan pendidikan sekolah. 
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Tujuan khusus manajemen kesiswaan adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan pengetahuan, ketrampilan dan psikomotor peserta didik. 
b. Menyalurkan dan mengembangkan kemampuan umum (kecerdasan), bakat 
dan minat peserta didik. 
c. Menyalurkan aspirasi, harapan dan memenuhi kebutuhan peserta didik. 
Manajemen kesiswaan bertujuan untuk mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan agar kegiatan pembelajaran disekolah dapat berjalan lancar, 
tertib, teratur, serta dapat mencapai tujuan pendidikan sekolah. Untuk 
mewujudkan tujuan sekolah tersebut, manajemen kesiswaan meliputi empat 
kegiatan yaitu: 1). Penerimaan siswa baru; 2). Kegiatan kemajuan belajar; 3). 
Bimbingan dan pembinaan disiplin; 4). Monitoring.
30
 
Jadi, tujuan manajemen kesiswaan adalah mengatur berbagai kegiatan dalam 
bidang kesiswaan serta sebagai wahana bagi siswa untuk mengembangan dirinya 
seoptimal mungkin. 
Adapun fungsi manajemen kesiswaan secara khusus dirumuskan sebagai 
berikut: 
a. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan indivisualitas peserta didik, 
ialah agar, mereka dapat mengembangkan potensi-potensi induvidualitasnya 
tanpa banyak terhambat. Potensi-potensi bawaan tersebut meliputi : 
kemampuan umum (kecerdasan), kemampian Khusus (bakat), dan 
kemampuan lainnya. 
b. Fungsi yang berkenaan dengan pengembangan fungsi sosial peserta didik 
ialah agar peserta didik dapat mengadakan sosialisasi dengan selayaknya 
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dengan orang tua dan keluarga, dengan hubungan sosial sekolahnya dan 
lingkungan sosial masyarakatnya. Fungsi ini berkaitan dengan hakekat peserta 
didik sebagai makhluk sosial. 
c. Fungsi yang berkenaan dengan penyaluran 31aspirasi dan harapan peserta 
didik, ialah agar peserta didik tersalurkan hobi, kesenangan dan minatnya. 
Hobi, kesenangan dan minat peserta didik demikian patut disalurkanm oleh 
karena ia juga dapat menunjang terhadap perkembangan diri peserta didik 
secara keseluruhan. 
 
3. Ruang Lingkup Manajemen Kesiswaan 
Kegiatan administrasi siswa dapat didaftarkan melalui gambaran bahwa 
lembagga pendidikan diumpamakan sebuah informasi, yang mengenal masukan 
(input).  Pengelolaan didalam informasi (proses) dan keluaran (output). Dengan 
demikian penyajian penjelasan administrasi siswa dapat diurutkan menurut aspek-
aspek tersebut. Dengan melihat pada proses memasuki sekolah sampai siswa 
meninggalkannya. Terdapat 4 (empat) kelompok pengadministrasian yaitu : 1). 




Oleh karena itu manajemen kesiswaan akan membahas penerimaan siswa baru, 
pencatatan prestasi siswa, pencatatan bimbingan serta monitoring. 
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1. Penerimaan Siswa Baru 
A. Kebijakan penerimaan peserta didik  
Kebijakan operasional penerimaan peserta didik baru, memuat aturan 
mengenai jumlah peserta didik yang diterima disuatu sekolah. Penentuan 
mengenai jumlah peserta didik, tentu juga didasarkan atas kenyataan-kenyatan 
yang ada disekolah (faktor kondisional sekolah). Faktor kondisional tersebut 
meliputi : daya tampung kelas baru, kriteria mengenai siswa baru, kriteria 
mengenai siswa yang dapat diterima, anggaran yang tersedia, prasarana dan 
sarana yang ada, tengaa kependidikan yang tersedia, jumlah peserta didik yang 
tinggal di kelas satu, dan sebagainya. 
Kebijakan operasional penerimaan peserta didik, juga memuat sistem 
pendaftaran dan seleksi atau penyaringan yang akan diberlakukan untuk peserta 
didik. Selain itu, kebijakaan penerimaan peserta didik, juga berisi mengenai waktu 
pendaftaran, kapan dimulai dan kapan diakhiri. Selanjutnya, kebijakan 
penerimaan peserta didik harus juga memuat tentang personalia-personalia yang 
akan terlibat dalam pendaftaran, seleksi dan penerimaan peserta didik. 
Kebijakan penerimaan peserta didik ini dibuat berdasarkan petunjuk-petunjuk 
yang diberikan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota. Petunjuk demikian harus 
dipedomani karena ia memang dibuat dalam rangka mendapatkan calon peserta 
didik sebagaimana yang diinginkan atau diidealkan. 
B. Mekanisme Penerimaan Peserta Didik 
Penerimaan peserta didik termasuk salah satu aktivitas penting dalam   
manajemen peserta didik. Sebab aktivitas penerimaan ini menentukan seberapa 





Adapun prosedur penerimaan peserta didik baru ialah : 
1. Pembentukan panitia penerimaan peserta didik baru 
Kegiatan pertama yang harus dilakukan oleh kepala sekolahh dalam 
penerimaan peserta didik baru adalah pembentukan panitia. Panita ini dibentuk 
dengan maksud agar secepat mungkin melaksanakan pekerjaannnya. Panitia 
yangg suda terbentuk, umumnya diformalkan dengan menggunakan surat 
keputusan (SK) Kepala Sekolah 
2. Rapat penerimaan peserta didik 
Rapat penerimaan peserta didik di pimpin oleh wakil kepala sekolah urusan 
kesiswaan. Yang dibicarakan dalam rapat ini adalah keseluruhan ketentuan 
penerimaan peserta didik baru. Walaupun penerimaan peserta didik merupakan 
pekerjaan rutin yang dilakukan setiap tahun, tetapi ketentuan-ketentuan yang 
berkenaan dengan penerimaan harus senantiasa dibicarakan agar tidak dilupakan 
oleh mereka yang terlibat. 
3. Pembuatan, Pengiriman/Pemasangan Pengumuman 
Setelah rapat mengenai penerimaan peserta didik baru berhasil mengambil 
keputusan-keputusan penting, seksi pengumuman membuat pengumuman yang 
berisi hal-hal sebagai berikur : 
a. Gambaran singkat mengenai sekolh. Gambaran singkat ini bisa meliputi 
sejarah, kelengkapan gedung yang dimiliki, fasilitas-fasilitas sekolah yang 
dimiliki serta tenaga-tenaga kepentididikan. 





1. Lulusan ujian yang ditunjukkan dengan surat tanda tamat belajar atau surat 
keterangan kepala sekolah yang menyatakan lulus. 
2. Berkelakuan baik yang ditunjukkan dengan surat keterangan berkelakuan 
baik dari polri atau kepala sekolah 
3. berbadan sehat yang ditunjukkan dengan surat keterangan dari dokter. 
4. Salinan surat keterangan lulus dari kepala sekolah dengan daftar nilai yang 
dimiliki. 
5. Salinan raport peserta didik di sekolah sebelumnya 
6. Membayar uang pendaftaran sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
7. Melampirkan pas foto ukuran 4x6 sesuai yang diminta oleh sekolah 
8. Batasan umur (yang ditunjukkan dengan surat keterangan kelahiran). 
c. Cara pendaftaran meliputi, pendaftaran secara kolektif melalui kepala sekolah 
tempat dimana peserta didik tersebut sebelumnya sekplah. Kedua, pendaftaran 
secara individu oleh masing-masing calon peserta didik. Hendaknya 
dijelaskan, apakah pendaftaran selain secara kolektif oleh kepala sekolah 
tersebut, dapat diwakilkan oleh orang lain atau tidak. 
d. Waktu pendaftaran, yang memuat keterangan kapan waktu pendaftaran 
dimulai dan kapan pendaftaran diakhiri. Waktu pendaftaran ini meliputi: hari, 
tanggal dan jam pelayanan. 
e. Tempat pendaftaran yang menyatakan dimana saja calon peserta didik tersebut 
dapat mendaftarkan diri. Tempat pendaftaran ini disarankan agar berada 
ditempat yang mudah dijangkau oleh peserta didik. 
f. Berapa uang pendaftarannya, dan kepada siapa uang tersebut harus diserahkan 





g. Waktu dan tempat seleksi ditentukan 
h. Kepan pengumuman hasil seleksi diumumkan, dan dimana calon peserta didik 
tersebuit dapat memperolehnya. 
Pengumuman yang telah dibuat hendaknya ditempelkan pada tempat-tempat 
yang strategis agar dapat juga dikirimkan kesekolah tempat konsentrasi peserta 
didik berada. Dengan cara demikian, calon peserta didik akan mengetahui tentang 
adanya penerimaan peserya didik disuatu sekolah 
4. Pendaftaran calon peserta didik 
Yang harus disediakan pada saat pendaftaran peserta didik baru adalah loket 
pendaftaran, loket informasi, dan formulir pendaftaran. Sedangkan yang harus 
diketahui oleh calon peserta adalah kapan formulir boleh diambil, bagaimana cara 
pengisian formulir tersebut. 
5. Seleksi peserta didik 
Seleksi peserta didik baru di lihat dengan menggunakan nilai raport dan 
dengan nilai ebtanas murni juga menggunakan tes. Jika yang digunakan sebagai 
alat seleksi adalah tes, maka beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah 
mengatur pengawas tes dan peserta tes. 
6. Penentuan peserta didik yang diterima 
Pada sekolah yang sistem penerimaannya berdasarkan DANEM, ketentuan 
siswa yang diterima didaasarkan atas rangkin DANEM yang dibuat. Sedangkan 
pada sekolah yang menggunakan sistem PMDK, ketentuan penerimaannya 





sekolah yang menggunakan sistem tes, dalam penerimaannya didasarkan atas 
hasil tes. 
7. Pendaftaran ulang 
Calon peserta didik yang dinyatakan diterima diharuskan mendaftar ulang 
dengan memenuhi persyaratan dan kelengkapan yang diminta oleh sekolaj. 
Sekolah  harus menetapkan batas waktu pendaftaran ulang dimulai dan ditutup.  
C. Sistem Penerimaan Peserta Didik 
Ada dua macam sistem penerimaan pseserta didik baru. Pertama, dengan 




Yang dimaksud dengan sistem promosi adalah penerimaan pesertda didik, 
yang sebelumnya tanpa menggunakan seleksi. Mereka yang mendaftar sebagai 
peserta didik disuatu sekolah, diterima semua begitu saja. Karena itu, mereka 
yang mendaftar menjadi peserta didik, tidak ada yang ditolak. Sistem promosi 
demikian, secara umum berlaku pada sekolah-sekolah yang pendaftarannya 
kurang dari jatah atau daya tampung yang ditentukan. 
Kedua, adalah sistem seleksi. Sistem seleksi ini dapat digolongkan menjadi 
tiga macam. Pertama, seleksi berdasarkan Daftar Nilai Ebta Murni (DANEM), 
yang kedua berdasarkan Penelusuran Minat dan Kemampuan (PMDK), sedangkan 
yang ketiga adalah seleksi berdasarkan hasil tes masuk. 
Kepala sekolah dalam penerimaan siswa baru bertanggung jawab melakukan 
kegiatan yaitu :  
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a. Perencanaan daya tampung, biasanya menjelang tahun ajaran baru, 
sekolah perlu menghitung ulang daya tampung sekolah dan menentukan 
jumlah siswa baru yang akan diterima. Cara format isian daya tampung 
trdapat dalam petunjuk manajemen sekolah. Adapun yang perlu 
diperhatikan adalah berkaitan dengan memperhitungkan secara rinci 
daya tampung setiap kelas, berapa jumlah kelas, memperhatikan 
kondisi belajar siswa dan disesuaikan dengan aturan yang ada.  
b. Seleksi calon siswa baru, penerimaan siswa baru merujuk kepada aturan 
dari Dinas Pendidikan, dan Kelembagaan Departemen Agama, dan 




D. Kriteria Penerimaan Peserta Didik Baru  
Yang di maksud dengan kriteria adalah patokan-patokan yang menentukan 
bisa atau tidaknya seseorang untuk diterimaan peserta didik. Ada tiga macam 
kriteria penerimaan peserta didik. Pertama, adalah kriteria acuan patokan 
(standard Criterian referenced),yang suatu penerimaan peserta didik yang 
didasarkan atas patokan-patokan yang telah ditentukan sebelumnya. 
Kedua, Kriteria acuan norma (norm criterian referenced), yaitu penerimaan 
calon peserta didik yang didasarkan atas keseluruhan prestasi calon peserta didik 
yang mengikuti seleksi. 
Ketiga, kriteria yang didasarkan atas daya tampung sekolah, sekolah lebih 
dahulu menentukan berapa jumlah daya tampungnya, atau berapa calon peserta 
didik baru yang akan diterima. 
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E. Pembentukan Panitia Penerimaan Peserta Didik Baru 




a. Ketua Umum  : Kepala Sekolah 
b. Ketua Pelaksanaan :Wakil Kepala Sekolah Urusan    Kesiswaan 
c. Sekretaris   :Kepala Tata Usaha atau Guru 
d.  Bendahara   : Bendaharawan Sekolah 
e. Pembantu Umum  : Guru 
f. Seksi-seksi 
g. Seksi Kesekretariatan : Pegawai Tata Usaha 
h. Seksi Pengumuman/Publikasi: Guru 
i. Seksi Pendaftaran  : Guru 
j. Seksi Seleksi   : Guru 
k. Seksi Kepegawaian  : Guru 
 
F. Proses Pembagian Tugas 
1. Ketua Umum ( Kepala Sekolah) 
Bertanggung jawab secara umum atas pelaksanaan peserta didik baru, baik 
yang bersifatnya kedalam, maupun ke luar. 
2. Ketua Pelaksana (Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan) 
Bertanggung jawab atas terselenggaranya penerimaan peserta didik baru sejak 
awal perencanaan sampai dengan yang diinginkan. 
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3. Sekretaris (Kepala Tata Usaha dan Guru) 
Bertanggung jawab atas tersusunnya konsep menyeluruh mengenai 
penerimaan peserta didik baru. 
4. Bendahara (Bendaharaan Sekolah) 
Bertanggung jawab atas pemasukan dan pengeluaran anggaran penerimaan 
peserta didik baru dengan sepengetahuan ketua pelaksanaa. 
5. Pembantu Umum (Guru) 
Membantu ketua umum, ketua pelaksana, sekretaris dan bendahara jika 
sedang dibutuhkan. 
6. Seksi Kesekretariatan (Pegawai Tata Usaha) 
Membantu sekretaris dalam hal pencatatan, penyimpanan, pengadaan, 
pencarian kembali dan pengiriman konsep-konsep, keterangan-keterangan dan 
data-data yang diperlukan dalam penerimaan peserta didik baru. 
7. Seksi Pengumuman/Publikasi (Guru) 
Mengumumkan penerimaan peserta didik baru sehingga dapat diketahui oleh 
sebanyak mungkin calon peserta didik yang dapat memasuki sekolah. 
8. Seksi Pendaftaran (Guru) 
Melakukan pendaftaran calon peserta didik baru berdasarkan ketentuan dan 
persyaratan yang telah ditentukan serta melakukan pendaftaran ulang atas peserta 
didik yang telah dinyatakan diterima. 
9. Seksi Seleksi (Guru) 
Mengatur para pengawas sehingga mereka melaksanakan tugas kepengawasan 
ujian seara tertip dan disiplin 





Mengadakan seleksi atas peserta didik berdasarkan ketentuan yang telah 
dibuat bersama. 
 
G. Masa Orientasi Siswa Baru 
Orientasi siswa baru adalah kegiatan penerimaan siswa baru dengan 
mengenalkwan situasi dan kondisi lembaga pendidikan sekolah. Tujuan 
orientasisiswa baru yaitu agar peserta didik dapat mengerti dan mentaati segala 
peraturan yang berlaku disekolah. Agar peserta didik dapat berpartisipasi aktif 
dalam kegiatan-kegiatan yang diselenggarakan sekolah, dan agar peserta didik 
siap menghadapi lingkungannya yang baru baik secara fisik, mental dan 
emosional sehingga ia merasa betah dalam mengikuti proses pembelajaran 
disekolah serta dapat menyesuaikan dengan kehidupan sekolah. 
Orientasi adalah perkenalan. Perkenalan ini meliputi lingkungan fisik sekolah 
bdan lingkungan sosial sekolah. Lingkungan fisik sekolah meliputi sarana dan 
prasarana sekolah, seperti jalan menuju seolah, halaman sekolah, tempat bermain 
disekolah, lapangan olahraga, gedung dan perlengkapan sekolah, serta fasilitas-
fasilitas lain yang disediakan sekolah. Sedangkan, lingkungan sosial sekolah 
meliputi kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan selain uru, teman sebaya 
seangkatan, dan peserta didik senior di sekolah. Lingkungan sosial tersebut 
adakalahnya terorganisasi. Hal inilah yang kemudian menjadi hal-hal yang 
penting untuk dikenalkan bagi peserta didik yang baru.  
Namun yang harus diperkenalkan untuk siswa baru dilingkungan sekolah 
antara lain adalah peraturan dan tata tertib sekolah, guru dan personalia sekolah, 





konseling sekolah, layanan kesehatan sekolah, cara belajar yang efektif dan 
efisien disekolah, dan organisasi peserta didik.
36
 
Sebelum siswa baru menerima pelajaran biasa dikelas, ada sejumlah kegiatan 
yang haris diikuti oleh mereka selama OSPEK. Kegiatan-kegiatan itu diantara lain 
adalah : 
a. Perkenalan dengan para guru dan staf sekolah 
b. Perkenalan dengan siswa lama dan pengurus OSIS 
c. Penjelasan tentang tata tertib sekolah 
d. Penjelasan tentang program sekolah 
e. Mengenal fasilitas pendidikan yang dimiliki sekolah 
f. Penjelasan tentang struktur organisasi sekolah.37 
Waktu MOS juga untuk penelusuran bakat-bakat khusus dan siswa baru, 
misalnya penelusuran bakat-bakat olahraga, bakat seni, bakat menulis 
(mengarang). Oleh karena itu selama MOS banyak diisi kegiatan-kegiatan 
pertandingan olah raga, lomba menyanyi, pidato, dan sebagainya. 
Setelah proses penerimaan siswa baru, maka kegiatan kesiswaan selanjutnya 
yang perlu dilaksanakan adalah pengelompokkan siswa. Pengelompokkan siswa 
diadakan dengan maksud agar pelaksanaan kegiatan proses belajar mengajar 
berjalan lancar, tertib sehingga dapat tercapai tujuan-tujuan pendidikan yang telah 
diprogram. 
Ada dua jenis pengelompokkan siswa yang dilaksanakan diantaranya yaitu 
pengelompokkan menurut kelas dan pengelompokkan berdasarkan rangking. Hal 
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ini dengan tujuan untuk menilai mana siswa yang kemampuannya lebih dan 
kurang, dikarenakan adanya penguatan dalam pengajaran atau dalam arti lain 
siswa dalam memahami pelajaran dapat secara merata atau seimbang. 
Dari deskripsi tersebut, dapat ditarik suatu tujuan orientasi peserta didik baru 
atau MOS adalah sebagai berikut : 
a. Agar peserta didik mengenal lebih dekat mengenai diri mereka sendiri di 
tengah-tengah lingkungan barunya. 
b. Agar peserta didik menngenal lingkungan sekolah, baik lingkungan fisiknya 
maupun lingkungan sosialnya. 
c. Pengenalan lingkungan sekolah demikian sangat penting bagi peserta didik 
dalam hubungannya dengan hal-hal berikut. 
1. Pemanfaatan semaksimal mungkin terhadap layanan yang dapat diberikan 
oleh sekolah 
2. Sosialisasi diri dan pengembangan disri secara optimal 
3. Menyiapkan peserta didik secara fisik, mental dan emosional agar siap 
menghadapi lingkungan baru sekolah. 
Adapun fungsi dari orientasi peserta didik atau Masa Orientasi Siswa (MOS) 
adalah sebagai berikut : 
a. Bagi peserta didik sendiri, orientasi peserta didik berfungsi sebagai: 
1. Wahana untuk menyatakan dirinya dalam konteks keseluruhan 
lingkungan sosialnya. Diwahana ini peserta didik dapat 





2. Wahana untuk mengenal siapa lingkungan barunya sehingga 
dapat dijadikan sebagai pedoman dalam menentukan sikap. 
a. Bagi pesonalia sekolah dan tenaga kependidikan, dengan 
mengetahui siapa peserta didik barunya, akan dapat 
dijadikan sebagai titik dalam memberikan layanan-layanan 
yang mereka butuhkan. 
b. Bagi para peserta didik senior dengan adanya orientasi ini, 
akan mengetahui lebih dalam mengenai peserta didik 
penerusnya disekolah tersebut. Hal ini sangat penting, 
terutama berkkaitan dengan kepemimpinan estafet 
organisasi peserta didik disekolah tersebut.
38
 
2. Pembinaan Siswa 
Setelah siswa diterima sebagai warga belajar disetiap sekolah, madrasah dan 
atau pesantren, maka ada manajemen yang berkaitan dengan pembinaan siswa, 
yaitu: cara pengelompokan siswa, kenaikan kelas, penentuan program, pembinaan 
disiplin, dan kegiatan ektra kurikuler.  
a. Pengelompokkan siswa 
Ada dua cara pengelompokan siswa dalam kelas setelah mereka diterima 
sebegai siswa baru. 1) Dikelompokkan secara homogen, yaitu didasarkan kepada 
kemampuan siswa yang relatif homogen, sedangkan antar kelas berbeda berbeda. 
Cara ini memudahkan guru dalam mengelola belajar mengajar dikelas namun 
proses sosialisasi dikelas menjadi kurang. Untuk itu perlu dirancang pro-ses 
sosialosasi lain diluar kelas, 2) Pengelompokkan siswa secara heterogen dikelas, 
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yaitu kemampuan siswa antar kelas relatif sebanding. Cara ini memudahkan siswa 
berosialisasi di kelas, tetapi guru perlu menerapkan strategi pembelajaran efektif 
untuk kondisi kelas heterogen.
39
 
b. Kenaikan kelas 
Kenaikan kelas harus dilakukan berdasarkan aturan yang konsisten. 
Menaikkan siswa yang seharusnya tidak naik akan menyulitkan anak yang 
bersangkutan, guru maupun sekolah. Kepala sekolah perlu meyakinkan hal ini 
kepada guru, orang tua, siswa maupun pihak lain yang terkait. 
c. Penentuan program 
Penentuan program harus dilakukan berdasarkan bakat dan minat siswa. 
Untuk itu perlu dilakukan; 1) Tes bakat atau cara lain untuk mengetahui 
kecenderungan bakat siswa, dan, 2) Meyainkan siswa dan orang tua bahwa 
penentuan program dimaksudkan untuk menempatkan siswa sesuai dengan minat 
dan bakat bukan berdasarkan pringkat nilainnya. 
d. Pembinaan disiplin 
Disiplin merupakan salah satu modal utama pengembangan sekolah. Oleh 
karena itu sejak awal, pembinaan disiplin harus men jadi perhatian kepala sekolah 
e. Kegiatan ekstra kurikuler 
Kegiatan ekstra kurikuler sangat bermanfaat bagi siswa khususnya untuk 
pembinaan kepemimpinan, keagamaan, kepekaan sosial, pendidikan bela negara 
                                                          
39






dan sebagainya. Setiap siswa sebaiknya diwajibkan paling tidak mengikuti suatu 
kegiatan ektra kurikuler, agar memperoleh kesempatan mengembangkan diri. 
Kepala sekolah sebagai manajer melakukan hal-hal berikut: 1) 
Mengidentifikasi kegiatan ekstra kurikuler yang akan dilaksanakan disekolah, 2) 
Menunjuk koordinator untuk setiap kegiatan, 3) Meminta setiap koordinator untuk 
menyusun program kerja yang akan menjadi bagian dari rencana kegiatan sekolah 
dan, 4) Memonitor pelaksanaannya. 
3. Pendataan Kemajuan Siswa 
Keberhasilan kemajuan dan prestasi belajar para siswa memerlukan daya yang 
otentik, dapat dipercaya dan memiliki keabsahan data ini diperlukan untuk 
mengetahui dan mengontrol keberhasilan atau prestasi oleh kepala sekolah 
sebagai manajer pendidikan disekolah. Kemajuan belajar siswa secara periodik 
harus dilaporkan kepada orang tua sebagai masukan untuk berprestasi dalam 
proses pendidikan dan membimbing anaknya dalam belajar baik dirumah maupun 
disekolah. 
Dalam pendataan kemajuan belajar siswa untuk kemajuan dan keberhasilan 
kegiatan belajar mengajar secara maksimal diperlukan buku catatan prestasi 
belajar murid, yang meliputi buku daftar nilai, buku legger dan raport. 
1. Buku Daftar Nilai 
Buku ini merupakan buku pertama yang digunakan untuk menentukan hasil 







2. Buku Legger 
Buku ini merupakan buku kumpulan nilai yang memuat semua nilai untuk 
semua bidang studi yang diikuti oleh siswa didalam periode tertentu. Buku legger 
ini diisi oleh wali kelas yang menampung nilai-nilai dari guru-guru yang 
memegang setiap pelajaran dikelas tersebut. Sekolah juga memiliki buku legger 
yang merupakan kumpulan nilai dari legger-legger kelas. 
3. Buku Raport 
Buku ini merupaka buku yang memuat hasil belajar siswa selama siswa 
mengikuti proses pelajaran disuatu sekolah.
40
 Oleh karena itu paling sedikit 
banyaknya lembaran raport sama dengan banyaknya tingakatan di suatu sekolah. 
Tujuan atau Fungsi Penilaian dari beberapa buku penting diatas, ialah: 
1. Penilaian Berfungsi Selektif 
Dengan cara mengadakan penilaian, guru mempunyai cara untuk mengadakan 
seleksi atau penilaian terhadap siswanya. Penilaian itu sendiri mempunyai 
berbagai tujuan anatara lain : 
a. Untuk memilih atau menentukan siswa yang dapat naik kelas atau tingkat 
berikutnya 
b. Untuk memilih siswa yang seharusnya mendapt beasiswa 
c. Untuk memilih siswa yang berhak meninggalkan sekolah dan lain 
sebagainya. 
2. Penilaian bersifat Diagnosis 
Apabila alat yang digunakan untuk melakukan penilaian cukup memenuhi 
persyaratan, maka dengan melihat hasilnya guru akan mengeahui kelemahan 
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siswa. Disamping itu diketahui pula sebab-sebab kelemahan. Jadi dengan 
mengadakan penilaian sebenarnya guru mengadakan diagnosa kepada siswa 
tentang kebaikan dan kelemahannya, dengan diketahui sebab-sebab kelemahannya 
akan lebih mudah dicari cara mengatasinya. 
3. Penilaian berfungsi sebagai pengukur keberhasilan 
Fungsi dari penilaian ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana suatu 
program berhasul ditetapkan. Keberhasilan program ditentukan oleh beberapa 
faktor, salah satunya yaitu sistem administrasi.
41
 
Untuk mempermudah jalannya peninjauan gerak langkah maju mundurnya 
proses belajar mengajar pada suatu lembaga pendidikan maka, perlu adanya 
evaluasi hasil belajar yang dilakukan melalui buku nilao, buku legger dan raport 
siswa, karena buku tersebut sangat diperlukan untuk melengkapi proses 
administrasi sekolah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan, tujuan dari 
beberapa buku penting tersebut anatara lain ialah : 
a. Untuk mengetahui derajat penguasaan materi 
b. Untuk dapat menentukan tindakan perbaikan yang akan diambil. 
c. Untuk menentukan penempatan siswa dalam pengelompokkan mata 
pelajaran 
d. Untuk menentukan prestasi siswa untuk memacu prestasi siswa, maka 
kepada tiap-tiap guru diharuskan segera memeriksa, menilai dan 
mengembalikan tugas-tugas yang dibebankan kepada siswanya. 
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4. Bimbingan Dan Pembinaan Disiplin Siswa 
A. Bimbingan  
1. Pengertian Bimbingan 
Bimbingan merupakan  suatu pertolongan yang menuntun. Bimbingan 
merupakan suatu tuntunan. Hal ini mengandung pengertian bahwa dalam 
memberikan bimbingan bila keadaan menuntut. Kewajiban dari pembimbing 
untuk memberikan bimbingan secara aktif, yaitu memberikan arah kepada yang 
dibimbingnya. Disamping itu, bimbingan juga mengandung makna memberikan 
bantuan atau pertolongan dengan pengertian bahwa dalam menentukan arah 
diutamakan kepada yang dibimbingnya. Keadaan ini seperti yang dikenal alam 
pendidikan dengan “The Wuri Handayani”. Jadi didalam memberikan bimbingan, 
arah diserahkan kepada yang membimbing. Hanya dalam keadaan yang terdesak 
saja, seorang pembimbing dapat mengambil peran secara aktif – memberikan 
arah- di dalam memberikan bimbingannya. Tidak selayaknya seorang 
pembimbing membiarkan individu yang dibimbingnya dalam keadaan terlantar 
apabila ia sungguh-sungguh tidak dapat menghadapi masalahnya.
42
 
Prayitno dan Amti Bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang 
dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang atau beberapa orang individu, 
baik anak-anak, remaja maupun dewasa agar orang yang dibimbing dapat 
mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan memanfaatkan 
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Sukardi Bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu 
yang dilakukan secara berkesinambungan agar individu tersebut dapat memahami 




Budiman dan Setiawati Pada hakikatnya bimbingan dapat dipahami sebagai 
berikut : 
a. Bimbingan merupakan upaya membantu dengan memberikan informasi 
sesuai dengan yang dibutuhkan oleh muri sebagai objek bimbingan. 
b. Bimbingan dilakukan dengan cara menuntun dan mengarahkan seseorang 
untuk dapat mengambil keputusan yang tepat untuk tercapainya tujuan 
yang telah ditetapkan. 
c. Bimbingan diberikan kepada satu orang atau lebih melalui tatap muka 
langsung. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan adalah 
proses antuan terhadap anak untuk memaksimalkan perkembangannya agar anak 
memahami dirinya dalam interaksi dengan kehidupan yang luas dan bertindak 
secara wajar sesuai dengan norma yang berlaku. Bimbingan mengantarkan anak 
yang sedang berkembang dalam segala potensinya dapat menjadi mandiri dan 
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2. Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Dalam pelaanan bimbingan terhadap siswa, prinsip-prinsip yang digunakan 
menurut Van Hoose yaitu : 
a. Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap anak terkandung 
kebaikan-kebaikan, setiap pribadi mempunyai potensi dan pendidikan 
hendaklah mampu membantu anak memanfaatkan potensinya itu. 
b. Bimbingan merupakan bantuan kepada anak dan pemuda dalam pertumbuhan 
dan perkembangan mereka menjadi pribadi-pribadi yang sehat. 
c. Bimbingan dalaam prinsipnya harus menyeluruh ke semua murid karena 
semua orang tentu mempunyai masalah yang butuh pertolongan.
45
 
3. Tujuan Bimbingan di Sekolah 
Menurut Djumhur dalam bukunya Bimbingan dan Penyuluhan di Sekolah 
ada tujuan dan layanan bimbingan disekolah yang diselenggarakan bagi peserta 
didik, yaitu: 
a. Membantu peserta didik untuk mengembangkan pemahaman diri sesuai 
dengan kecakapan, minat pribadi, hasil belajar serta kesempatan yang ada. 
b. Membantu peserta didik untuk mengembangkan motif-motif intrinsik dalam 
belajar, sehingga tercapai kemajuan pengajaran yang berarti dan bertujuan. 
c. Memberikan pendorongaan dalam pengarahan diri, pemecahan masalah, 
pengambilan keputusan dan keterlibatan diri dalam proses pendidikan. 
d. Mengembangkan nilai dan sikap secara menyeluruh serta perasaan sesuai 
pencernaan diri. 
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e. Membantu peserta didik untuk memperoleh penyesuaian diri dalam 
beradaptasi secara maksiimal terhadap masyarakat 




Dengan demikian maka tujuan bimbingan dan penyuluhan disekolah salah 
satu membantu tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran serta membantu 
individu (siswa) untuk mencapai kesejahteraan. 
4. Fungsi-fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan dan penyuluhan dalam proses pendidikan dan pengajaran 
adalah membantu tercapainya tujuan pendidikan dan pengajaran. Karena itu 
segala langkah dan bimbingan dan penyuluhan harus sejalan dengan langkah-
langkah yang diambil dari segi pendidikan. Sehingga suatu hal wajar dengan 
adanya bimbingan dan penyuluhan itu diharapkan pendidikan akan berlangsung 
lebih lencar dan mengefektifkan program sekolah.
47
 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat ataupun keuntungan-
keuntungan apa yang diperoleh melalui pelayanan tersebut. Fungsi-fungsi itu 
banyak namun dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi pokok, yaitu  
a. Fungsi pemahaman 
Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan pemahaman tentang 
sesuatu oleh pihak-pihak tertentu sesuai dengan kepentingan pengembangan 
peserta didik. 
b. Fungsi Pencegahan 
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Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan tercegahnya atau 
terhindarnya peserta didik dari berbagai permaslahan yang mungkin timbul, yang 
akan mengganggu, menghambat atau menimbulkan kesulitan dan kerugian-
kerugian tertentu dalam proses perkembangannya. 
c. Fungsi pengentasan 
Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terentaskannya atau 
teratasinya berbagai permasalahan yang dialami oleh peserta didik. 
d. Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi bimbingan dan konseling yang akan menghasilkan terpelihara dan 
berkembangnya berbagai potensi dan kondisi positif peserta didik dalam rangka 
perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan. 
5. Kegiatan-kegiatan Bimbingan 
Ada beberapa kegiatan dalam bimbingan disekolah, diantaranya adalah: 
a. Bimbingan pendidikan adalah bertujuan untuk membantu seseorang dalam 
memilih program yang tepat. 
b. Bimbingan belajar ialah memberikan bantuan kepada individu dalam 
memecahkan kesulitan yang berhubungan dengan masalah belajar. 
c. Bantuan dalam kesulitan belajar maksudnya agar siswa dapat memperoleh 
sukses dalam belajar secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 
d. Bantuan dan mekanisme bimbingan dalam pelaksanaannya dapat berjalan 






e. Fasilitas dan anggaran merupakan penunjang bagi terlaksananya program 
bimbingan disekolah, seperti ruangan yang memberikan kesan yang nyaman, 
menyenangkan untuk pelaksanaan bimbingan. 
 
6. Pembinaan Disiplin Siswa 
1. Pengertian Disiplin Siswa 
Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan atau norma dalam 
kehidupan bersama yang melibatkan orang banyak, disiplin merupakan kepatuhan 
kepada peraturan tata tertib, aturan, atau norma, dan lain sebagainya. 
Dalam arti yang luas, disiplin mencakup setiap macam pengaruh yang 
ditunjukan untuk membantu siswa agar mereka dapat memahami dan 
menyesuaikan diri dengan tuntutan yang mungkin ingin ditunjukann siswa 
terhadap lingkungannya, dengan disiplin, siswa diharapkan bersedia tundduk ddan 
mengikuti peraturan tertentu dan menjauhi larangan tertentu. Kesediaan semacam 
ini harus dipelajari dan harus secara sabar diterima dalam rangka memelihara 
kepentingan bersama atau memelihara kelancaran tugas disekolah sehingga tujuan 
pendidikan dapat tercapai. Jadi, menegakkan disiplin tidak bertujuan untuk 
mengurangi kebebasan dan kemerdekaan peserta didik, namun sebaliknya ingin 
memberikan kemerdekaan yang lebih besar kepada pesera didik dalam batas-batas 
kemampuannya. Akan tetapi, jika kebebasan peserta didik terlampau dikurangi, 
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Disiplin sekolah adalah usaha sekolah untuk memelihara perilaku siswa agar 
tidak menyimpang dan dapat mendorong siswa untuk dapat berprilaku sesuai 
dengan norma, peraturan dan tata tertib yang berlaku disekolah. Disiplin siswa 
dimaksudkan untuk mengarahkan siswa agar tumbuh dan berkembang sesuai 
kapasitas dan kemampuan bakat dan minat serta menjadi pribadi yang utuh 
sebagai makhluk individu dan sosial, cerdas, trampil dan bermoral. 
Jadi kedisiplinan siswa adalah sikap seorang murid yang patuh atau tunduk 
terhadap peraturan yang ada dilingkungan sekolah. Jadi kedisiplinan siswa adalah 
kepaujan dan ketaatan terhadao berbagai aturan dan tata tertib yang berlaku. 
2. Tujuan Disiplin 
Dalam dunia pendidikan sangat diperlukan adanya disiplin sebagai alat 
yang mengikat dalam dunia pendidikan, dengan kedisiplinan anak dapat 
diarahkan, dibimbing dan dididik, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 
secara optimal. Kebutuhan akan kedisiplinan sangat diperlukan dalam dunia 
pendidikan, berikut ini terdapat beberapa tujuan dari kedisiplinan: 
a. Membentuk prilaku sedemikian rupa hingga ia akan sesuai dengan peran-
peran yang ditetapkan kelompok budaya, tempat individu dan 
diidentifikasikan. 
b. Untuk mendorong dukungan bagi terciptanya prilaku yang tidak menyimpang, 
mendorong siswa melakukan yang baik dan benar, membantu siswa 





menjauhi hal-hal yang dilarang oleh sekolah, siswa belajar hidup dengan 




Monitoring adalah suatu proses pemantauan untuk mendapatkan informasi 
tentang pelaksanaan suatu kegiatan yakni manajemen. Kegiatan monitoring ada   
lah suatu kegiatan memonitor atau mengawasi sebuah aktivitas yang dilakukan 
oleh seluruh warga sekolahh, dalam hal ini difokuskan pada aktivitas-aktivitas 
yang dilakukan oleh siswa.
50
 Kegiatan monitoring ini dapat dilakukan secara 
langsung pada kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan kegiatan monitoring secara 
tidak langsung dengan mendengarkan laporan dari orang yang terlihat dalam 
kegiatan. 
6. Evaluasi 
Evaluasi merupakan bagian dari proses belajar mengajar yang secara 
keseluruhan tidak dapat dipisahkan dari kegiatan mengajar. Pada sebagian guru 
masih ada asumsi yang kurang tepat. Asumsi yang tidak pada tempatnya 
misalnua, adalah hal biasa jika kegiatan evaluasi tidak mempuunyai tujuan 
tertenti, kecuali bahwa evaluasi adalah kegiatan yang diharuskan oleh peraturan 
undang-undang. Aturan yang mengikat tersebut termasuk padal 58 ayat (1) UU RI 
No. 20 tahun 2003 tentang sisdiknas, yang menyatakan evaluasi hasil belajar 
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses, kemajuan dan 
perbaikan hasil belajar peserta didik secara berkesinambungan. Untuk mencapai 
tujuan tersebut ada empat pertimbangan yang perlu diperhatikan seorang guru 
                                                          
49
 M. Daryanti, Administrasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Asdi Maha Satya, 2001), hal. 62 
50





dalam melakukan evaluasi belajar. Keempat pertimbangan tersebut, yyaitu 
sebagai berikut : 
a. Mengidentifikasi tujuan yang dapat dijabarkan dari 1) prosedur evaluasi dan 
hubungannya dengan mengajar, 2) pengembangan kebutuhan individu, 3) 
kebutuhan individu siswa, 4) kebutuhan yang dikembangkan dari komunitas 
masyarakat, 5) dikembangkan evaluasi hasil belajar pendahulunya, 6) 
dikembangkan dari evaluasi pekerjaan dan pertimbangan dari para ahli 
evaluasi 
b. Menentukan pengalama belajar yang biasanya direalisasi dengan proses 
sebagai awal, pertengahan dan akhir pengalaman belajar. 
c. Menentukan standar yang bisa dicapai dan menantang siswa belajar lebih giat 
pembuatan standar yang dapay diajarkan melalui penilaian materi, 
penggunaan alat bantu. Disamping itu, standar juga dapat dibuat melaalui 
pengembangan dan pemakaian alat obserbasi yang sering dilakukan seorang 
guru untuk memenuhi kepentingan mereka. 
d. Mengembangkan ketrampilan dan mengambil keputusan guna memilih 
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3. Penelitian Relevan 
1. Penelitian Nur Azizah, berjudul Peran Manajemen Kesiswaan Untuk 
Meningkatkan Mutu MTs N Model Brebes. Hasil penelitian menunjukkan 
MTs N Model Brebes telah melaksanakan manajemen kesiswaan, yang 
meliputi penerimaan siswa baru, pendataan kemajuan belajar siswa, 
bimbingan dan pembinaan disiplin siswa, dan evaluasi dengan cukup 
baik, karena manajemen kesiswaan ternyata masih ada faktor pendukung 
dan penghambat, sehingga perlu ditindaklanjuti oleh semua pengelola 
pendidikan. Disamping itu manajemen kesiswaan mempunyai peranan 
dalam meningkatkan mutu pendidikan di MTs N Model Brebes. Karena 
manajemen kesiswaan adalah salah satu bagian dari komponen pesantren 
yang dikelola dan diatur oleh kepala pesantren untuk menghasilkan mutu 
yang berorientasi pada input proses dan output. Jadi, tanpa adanya 
manajemen kesiswaan maka output tidak mungkin bisa dihasilkan
52
 
2. Jurnal Fadhilah dkk, dengan judul Manajemen Kesiswaan Pada Madrasah 
Tsanawiyah Negri Cot Gue Kabupaten Aceh Besar. Dari jurnal ini dapat 
disimpulkan perencanaan, pengawasan, pengevaluasian manajemen 
kesiswaan pada MTsN Cot Gue disusun oleh kepala sekolah bersama 
wakil kepala bidang kesiswaan meliputi program PSB, daya tampung 
siswa baru, dan pross seleksi siswa baru. Semua perencanaan kesiswaan 
tersusun dengan baik dan terdokumentasi. Pelaksanaan manajemen 
kesiswaan yang menyangkut dengan PSB adalah penempatan siswa dalam 
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ruangan kelas secara seimbang, pembinaan disiplin siswa, pelaksanaan 
akademik, serta kegiatan ekstrakurikuler.
53
 
3. Jurnal Ria Sita Ariska, dengan judul Manajemen Kesiswaan di SMA 
Negri 2 Lubuklingga. Dari jurnal tersebut dapat disimpulkan penelitian 
tentang manajemen kesiswaan yang berlangsung di SMA Negri 2 
Lubuklinggau adalah sebagai berikut. Pertama, proses perencanaan yang 
dirancang oleh pihak sekolah melalui intruksi kepala sekolah secara 
langsung telah dilakukan sesuai dengan prosedur. Perencanaan mengenai 
manajemen kesiswaan disusun dengan dasar kemampuan sekolah dan 
untuk memenuhi kebutuhan. Kedua, mekanisme penerimaan siswa baru 
yang dilakukan oleh sekolah itu telah memenuhi ketentuan yang baku. 
Memang terdapat perbedaan proses seleksi sekolah ini dengan proses 
seleksi yang umumnya dilakukan oleh sekolah lain. Namun hal tersebut 
masih termasuk wajar dan baik mengingat bahwa penerimaan siswa baru 
dilakukan sekolah ini dengan cara merengkingkan nilai akhir siswa yang 
didapatkan ketika menyelesaikan ujian akhir sekolah disekolah awal 
masing-masing siswa. Ketiga, proses penerimaan siswa baru yang 
dilaksanakan disekolah ini mengacu pada ketentuan dinas pendidikan kota 
setempat yakni dinas pendidikan kota Lubuklinggau. Melalui intruksi 
langsung yang menunjukkan bahwa proses penerimaan siswa baru, harus 
dilakukan melalui perengkingan siswa baru. Pihak sekolah juga telah 
melaksanakan kegiatan orientasi siswa baru sesuai jadwal yang telah 
ditetapkan oleh pihak sekolah. Keempat, Pengelompokkan siswa baru 
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dilaksanakan menurut ketentuan dan kebijakan sekolah yang 
memberlakukan prinsip pengelompokkan siswa secara acak. Namun tetap 
membagi rata jumlah siswa yang memiliki rangking tinggi dengan jumlah 
kelas yang telah disiapkan oleh pihak sekolah. Pembagian jadwal dan 
sosialisasi laporan yang dilakukan oleh pihak sekolah. Kelima, pembinaan 
siswa dan pemberian layanan khusus melalui bimbingan konseling juga 
dilakukan oleh pihak sekolah. Guru yang menaungi bimbingan konseling 
disekolah ini memiliki konsistensi untuk membentuk karakter siswa 
menjadi lebih baik. Tentunya dengan prosedur bimbingan yang ada pihak 
sekolah cukup terbantu sehingga mampu membina semua siswa yang 
berasal dari latar belakang dan karakter yang berbeda-beda menjadi 
disiplin dan bersikap kooperatif di sekolah. Peraturan sekolah 
disampaikan kepada seluruh siswa melalui pengumuman yang dipajang 
pada era masuk sekolah. Pemberian jadwal dilakukan oleh pihak sekolah 
melalui wali kelas yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah selaku 
pengambilan keputusan, Keenam, keggiatan manajemen kesiswaan 
berupa monitoring program perencanaan hingga pada program 
pelaksanaan dilaksanakan oleh pihak sekolah sesuai dengan ketentuan dan 
kebijakan yang ada. Monitoring dan evaluasi kegiatan manajemen 
kesiswaan dilakukan secara langsung oleh kepala sekolah. Hal ini 
dilakukan karena penggung jawab atas semua kegiatan yang berlangsung 
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A. Pendekatan Penelitian 
Metode penelitian adalah cara yang digunakan dalam penelitian ilmiah yang 
memiliki standar, sistematis dan logis. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif untuk mendeskripsikan permasalahan dan fokus penelitian. 
Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandasan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana penelitian adalah sebagai 
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif 
lebih menekan makna dari pada generalisasi.
55
 
Metode kualitatif adalah langkah-langkah penelitian sosial untuk mendapatkan 
data deskriptif berupa kata-kata dan gambar. Hal tersebut sesuai yang 
diungkapkan lexy J.Moleong bahwa data yang dikumpulkan dalam penelitian 
kualitatif adalah berupa kata-kata gambar dan bukan angka-angka.
56
 
Penelitian yang akan peneliti lakukan adalah dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif analisis melalui penelitian 
lapangan, yaitu mendeskripsikan atau menjelaskan sesuatu hal seperti apa adanya 
sehingga memberi gambaran yang jelas tentang situasi-situasi dilapangan. 
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Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan 
masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data. 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini ditunjukan kepada yaitu: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah sumber data yang dijadikan sebagai data pokok yang 
diperoleh dalam penelitian yang diperoleh dari wawancara dengan kepala sekolah, 
WK kesiswaan, guru BK, guru dan Tata Usaha yaitu mengenai Manajemen 
Ksiswaan MTs Cerdas Murni Kabupaten Deli Serdang.  
2. Sumber data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Karyawan/bagian TU 
diantaranya sejarah perkembangan, visi, misi MTs Cerdas Murni dan letak 
geogerafis struktur serta keadaan guru dan siswa yang ada di MTs Cerdas Murni 
Kabupaten Deli Serdang. 
Penelitian ini dilakukan di Madrsah Tsanawiyah Swasta Cerdas Murni yang 
terletak di Jl. Beringin No.33 Pasar 7 Tembung Kecamatan Percut Sei Tuan 
Kabupaten Deli Serdang. Provinsi Sumatra Utara. Situasi yang dipilih dalam 
penelitian ini adalah Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs Cerdas Murni 
Kabupaten Deli Serdang, yang mencakup konteks yang relative luas dan 
melibatkan pelaku yang banyak, waktu yang berbeda dan proses yang bervariasi. 
Orang-orang yang berada di Madrasah Tsanawiyah Swasta Cerdas Murni terdiri 






C. Prosedur Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dilakukan 
langsung oleh peneliti melalui observasi, wawancara dan penelaahan 
dokumentasi.
57
 Berlangsungnya proses pengumpulan data dalam penelitian ini, 
penelitian diharapkan benar-benar mampu berinteraksi dengan objek yang 
dijadikan sasaran penelitian. Keberhasilan penelitian sangat tergantung dari data 
lapangan, maka ketetapan, ketelitian, rincian kelengkapan, dan keluasan 
pencaatatan yang diamati di lokasi penelitian sangat penting. 
Pada penelitian ini data diperoleh dengan  menggunakan teknik observasi 
(Observation) terhadap prosedur dan perencanaan manajemen kesiswaan di MTs 
Cerdas Murni, wawancara terstruktur maupun tidak terstruktur terhadap kepala 
sekolah dan pihak lainnya yang nantinya diperlukan dalam memperoleh data, dan 
pengkajian terhadap dokumen yang diperlukan. 
Obeservasi dilakukan serta wawancara dan kajian dokumen saling mendukung 
dan melengkapi dalam memenuhi data yang diperoleh dalam penelitian. Data 
yang terkumpul dan dicatat dilapangan. Oleh karena itu, beberapa teknik 
pengumpulan data dapat dilakukan oleh peneliti yaitu : 
1. Observasi 
Poerwandari dalam imam gunawan berpendapat bahwa observasi merupakan 
metode yang paling dasar dan paling tua, karena dengan cara-cara tertentu kita 
selalu terlibat didalam prosess mengamati.
58
 Obeservasi merupakan upaya 
pengamatan langsung untuk memperoleh data. Observasi ini dimaksudkan untuk 
melengkapi bahan-bahan wawancara dan studi dokumentasi. Observasi ini 
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dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi tentang prosedur dan 
perencanaan manajemen kesiswaan yang diperlukan melalui pengamatan 
langsung. 
Hasil pengamatan langsung dibuat catatatn lapangan yang harus disusun 
setelah mengadakan hubungan langsung dengan objek yang diteliti maupun yang 
diobservasi. Terutama bagian manajemen kesiswaan yang di terapkan di MTs 
Cerdas Murni. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak. Yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan. Maksud mengadakan wawancara, seperti yang ditegaskan oleh 
Lincoln dan Guba antara lain, mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, 
organisasi, perasaan, motivasii dan lainnya.
59
 
Teknik wawancara digunakan untuk mengumpulkan data. Pada penelitian 
ini wawancara dilakukan secara terbuka. Wawancara dilakukan dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan tentang masalah bagaimana pelaksanaan 
perencanaan pendidikan dalam memanajemen kesiswaan. Teknik wawancara 
yang dilakukan disini adalah wawancara terstruktur. Wawancara ini langsung 
dilakukan kepada Kepala Sekolah , Waksek Kesiswaan dan Guru. 
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3. Studi Dokumentasi 
Studi dokumentasi yaitu mengadakan pengujian terhadap dokumen yang 
dianggap mendukung hasil penelitian, analisis dokumentasi dilakukan untuk 
mengumpulkan data yang bersumber dari arsip dokumen dan yang berada 
disekolah, meliputi buku profil madrasah, data guru, data siswa, data sarana dan 
pprasarana, struktur organisasi sekolah, struktur organisasi komite, instrumen 
yang digunakan dalam dokumentasi yaitu kamera (HP), lembar belangko 
checklust dokumentasi terlampir. 
D. Analisis Data 
Setelah daya informasi yang diperlukan terkumpul selanjutnya dianalisis 
dalam rangka menemukan hasil penelitian. Analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengumpulkan data dalam pole, kategori dan satuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja 
seperti yang diuraikan oleh data. 
Salim dan Syahrum mengutip dari Bogdan dan Biklend menjelaskan bahwa 
analisis data adalah proses dan mencari, mengatur secara sistematis tenskip 
wawancara, catatan lapangan dan bahan lain yang telah dikumpulkan untuk 
menambah pemahaman sendiri memungkinkan temuan tersebut dilaporkan 




1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah sebagai proses penelitian, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data” kasar” yang muncul dari 
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catatan-catatan tertulis dilapangan reduksi data berlangsung terus menerus selama 
penelitian berlangsung. 
2. Penyajian Data 
Penyajian dara adalah sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Penyajian 
data berbentuk teks naratif diubah menjadi berbagai bentuk jenis matriks, grafiks, 
jaringan dan bagan. Semuanya dirancang guna mengembangkan informasi yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang padu dan mudah diraih sehingga peneliti dapat 
mengetahui apa yang terjadi untuk menarik kesimpulan. 
3. Penarik kesimpulan atau verifikasi 
Setelah data disajikan dan juga dalam rangkaian analisis data, maka proses 
selanjutnya adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data. Dalam tahap 
analisis data, kesimpulan pada tahap pertama bersifat linggar, tetap terbuka dan 
belum jelas kemudian meningkat menjadi lebih rinci dan mengakar lebih kokohh 
seiring bertambahnya data sehingga kesimpulan menjadi suatu konfigurasi yang 
utuh. Kesimpulan menjadi suatu konfigurasi yang utuh. 
E. Penguji Keabsahan Data 
Untuk menjanmin keabsahan data peneliti menggunakan tekni trianggulasi. 
Trianggulasi adalah proses penguatan bukti dari individu-individu yang berbeda. 
Untuk memperkuat keabsahan data dari hasil temuan metode penelitian kualitatif 
dan untuk menjaga validasi oleh Lincoln dan Guba yang meliputi beberapa tahap 
yaitu: 1) credibility (kepercayaan), 2) transferability (ketealihan), 3) dipendability 






1. Cradibility (Kepercayaan) 
Untuk menjaga kepercayaan peneliti, artinya bahwa apa yang sudah diamati 
sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya. Teknik peneliti dilakukan 
berpedoman pada pendapat Lincoln dan Guba yaitu : 
a. Keterikatan yang lama antara peneliti dengan yang diteliti dengan kegiatan 
memimpin yang dilaksanakan oleh kepala sekolah 
b. Ketekunan pengamatan dalam pelaksanaan tugas dan kerjasama oleh para 
aktor-aktor dilokasi penelitian untuk memperoleh informasi terppercaya. 
c. Melakukan trianggulasi, yaitu informasi yang diperoleh dari beberapa sumber 
diperiksa ulang dan anatara data wawancara dengan data pengamatan 
dokumen 
d. Mendiskusikan dengan teman sejawat yang tida berperan serta dalam 
penelitian. 
2. Transferability (Keteralihan) 
Kriteria ini mengusahakan pembaca laporan penelitian ini agar mendapat 
gambaran yang jelas sehingga kita dapat mengetahui hasil situasi penelitian ini 
dapat digeneralisasikan atau diberlakukan. Keteralihan dalam penelitian ini 
diharapkan apa yang didapatkan dan diuraikan dapat dipahami oleh pembaca lain. 
Sebab jika si pembaca dapat memahami tujuan yang dilakukan maka penelitian 
ini dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti. 
3. Dependability (Kebergantungan) 
kriteria ini identic dengan reabilitas (keterandalan) dalam penelitian ini, 
dependability dilakukakn dengan menganalisis dan mencari kebenaran atau 





kebenaran hasil dan bisa dipertanggung jawabkan atau dipercayai. Pada tahap ini 
penelitian akan tercapai bila peneliti komitmen terhadap temuan atau keutuhan, 
kenyataan yang diteliti. 
4.  Confirmability (Kepastian) 
kriteria ini merupakan kriteria terakhir, dimana peneliti menggantungkan diri 
pada data untuk melihat apakah data-data tersebut objektif, factual, dan didukung 
oleh bahan yang sesuai sehingga dapat dipercayai oleh para pembaca. Kepastian 
sebagai suatu proses akan mengacu pada hasil penelitian. Untuk mencapai 
kepastian suatu temuan dengan data pendukungnya, peneliti menggunakan teknik 
mencocokan atau menyesuaikan temuan-temuan peneliti dengan data yang 
diperoleh jika hasil confirmability menunjukan bahwa data cukup koheren, tentu 
temuan peneliti dipandang telah memenuhi syarat sehingga kualitas dapat 














TEMUAN DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
A. Temuan Umum 
1. Letak Geografis 
1. Nama Sekolah :  Cerndas Murni 
2. Alamat Sekolah :  Jl. Beringin No. 33 Pasar VII  
a. Kelurahan : Tembung 
b. Kecamatan :  Percut Sei Tuan 
c. Kabupaten :  Deli Serdang 
d. Provinsi :  Sumatera Utara 
e. Telepon /Fax : 061-7384039 
f. Email :  mts.cerdasmurni@gmail.com   
g. Website :  http://cerdasmurni06.blogspot.com  
3. No. Izin Operasional :  Kd.02.01/05/PP.00.5/1113/2008  
4. NSM :121212070096 
5. NPSN : 10264245 
6. Jenjang Akreditas :  A 
7. Tahun Didirikan :  2008 
8. Tahun Operasional :  2015 
  MTs Cerdas Murni tembung merupakan sekolah madrasah di bawah 
kepengawasan Departemen Pendidikan Nasional. Sekolah berada dalam 
lingkungan masyarakat yang bersosial ekonomi dan banyak toko yang berada di 
sekitar sekolah. Hal ini menyebabkan adanya sosial budaya masyarakat yang 





merupakan potensi sosial budaya yang dapat menunjang proses pembelajaran. 
MTs Cerdas Murni secara garis besar berada di Jl. Beringin Pasar 7 Tembung 
No.33, Hutan, Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. 
Adapun batas-batas lokasinya adalah sebagai berikut :  
a. Sebelah selatan dibatasi oleh JL. Beringin Pasar VII 
b. Sebelah timur dibatasi oleh Perkuburan Warga 
c. Sebelah utara dibatasi oleh gang   
d. Sebelah barat dibatasi oleh Rumah Warga 
2. Sejarah Singkat 
Sesuai dengan fakta sejarah bangsa Indonesia secara umum dan Masyarakat 
Sumatera Utara pada khususnya, selama 350 tahun dijajah oleh kolonialis Belanda 
kemudian oleh Bangsa Jepang selama 3,5 tahun sehingga berakhirnya perang 
Dunia II. 
Akhirnya puncak perjuangan bangsa Indonesia ditandai dengan 
dikumandangkannya Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia pada tanggal 
17 Agustus 1945. 
Sebagai bangsa yang dijajah sebelum, kondisi social, ekonomi dan budaya 
serta kegamaan (kususnya masyarakat islam) sangat memprihatinkan akibat dari 
sarana pendidikan yang sangat minim Karena politik penjajah yang tetap 
menginginkan suburnya kebodohan. 
Mengingat kurangya sarana pendidikan di Kabupaten Deli Serdang umumnya 





minat anak-anak usia sekolah, apalagi sekolah lanjutan umumnya berada dikota 
medan yang tentu akan menambah beban biaya transport bagi orang tua ditambah 
lagi kondisi ekonomi yang rendah yang sulit sekali bagi masyarakat dapat 
melanjutkan pendidikan anak-anak kejenjang yang lebih tinggi. 
Maka pada awal tahun 2005 didirikanlah sebuah lembaga pendidikan Bapak 
H.Adlin dengan membebaskan tanah dimana diatasnya terdapat bangunan rumah 
di jalan beringin pasar VII tembung dengan biaya yang cukup besar, yang 
mulanya diperuntukkan untuk tingkat SMA pada pagi hari   dan Madrasah 
Diniyah pada sore hari. Pada tahun pelajaran 2006/2007 dibukalah tingkat SMA 
dengan nama SMA CERDAS MURNI berjumlah 106, Madrasah Diniyah dengan 
nama Madrasah Diniyah CERDAS MURNI dengan jumlah siswa 118 orang. 
Selanjutnya dikembangkan pada tahun kedua T.P : 2008/2009 dengan 
membuka Madrasah Tsawiyah  (MTs) dengan jumlah siswa yang mendaftar 
sebanyak : 89 orang (44 Lk 45 Pr). 
Sejalan dengan perkembangannya, maka masyarakat menuntut dan mengharap 
dibuka juga SMP, maka pada tanggal 18 Juli tahun pelajaran 2009 / 2010 ini 
dibuka tingkat SMP dengan jumlah murid sebanyak 71 Orang       (36 Lk 35 Pr) 
pada TP. 2011/2012 dibuka juga tingkat SMK untuk jurusan Teknik Komputer 
Jaringan, dengan jumlah siswa 64 Orang (35L/29P) dengan nomor izin 







3. Visi dan Misi 
Visi  
Menjadi Sekolah Unggul dalam akhlak dan prestasi 
 
Misi 
1. Mendidik siswa bertaqwa kepada Allah SWT 
2.  Mendidik siswa peduli lingkungan 
3. Mengembangkan bakat dan kreatifitas siswa 




























Zaddatun Hawai, MA 
Guru BP/BK 
M.Rasyid Ridho, MA 
Waka Edukatif 
Rita Wahyiuni, S.Pd 
KA. Laboraturium Komputer 
Sumarwan,S.Pd 
KA. Laboraturium Bahasa 




Wali Kelas VII-A 
Nurul Huda S.Pd 
Wali Kelas VIII-A 
Dra.Nur Kamalia,S.PdI 
Wali Kelas IX-A 
Rita Wahyuni, S.Pd 
Wali Kelas VII-B 
Mariam Fajar Febriani, S.Pd 
Wali Kelas VII-C 
Riza Zuwnasari T, S.Pd 
Wali Kelas VIII-B 
Revan ED, S.H 
Wali Kelas IX-B 
Zaddatun Hawai, S.Pd 





























































Erny,S.Pd P Ka.Lab 
IPA/Sains 
IPA 
6 544760663300002 Yeny 
Nasril,MA 









































12 - Siti Sahara, 
S.Pd.I 
P Guru SKI 
13 - Siti 
Maimunah, 
S.Pd 
P Guru Bahasa 
Indonesia 
14 - Muhammad 
Rasyid Ridho, 
MA 
L Guru BK/BP 











L Guru IPS 
17 - Aidil Arfan, 
S.Pd 
L Guru Penjas 
18 - Sholahuddin 
Sinambela, 
S.Ag 
L Guru Tahfiz Qur’an 






20 - Dina Tri 
Agustina, S.Pd 
P Guru Prakarya 
21 10266586192002 Pranata L KTU - 
22 10258039184001 Puspita Sari P Pegawai - 
23 - Sunarto L Pegawai - 
24 10266586192003 Rahmah Anisa 
Nazar 





25 - Tengku Azmir 
Ardiansyah 
L Pegawai - 
26 10266586179001 Ramadhani P Pegawai - 
27 10266586166001 Pariun L Satpam - 


























Lk. Pr. Lk. Pr. 
1.  Jumlah Kepala Madrasah     1   
2.  Jumlah Wakil Kepala Madrasah       2 
3.  Jumlah Pendidik  
1)
 1   4 7 
4.  Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi  
2)
 1   4 7 
5. 




        
6. 









7.  Jumlah Tenaga Kependidikan     7 4 
1)Di luar Kepala dan Wakil Kepala Madrasah  
2)Termasuk Kepala dan Wakil Kepala Madrasah 
 
5. Keadaan Siswa 
Table 4.4 
Jumlah siswa yang diterima di tingkat 7 TP 2017/2018 
No.   Asal Sekolah  
 Jumlah Pendaftar  
 Jumlah Siswa Baru 
Diterima  
 Lk.   Pr.   Lk.   Pr.  
 1.   MI  17 13 17 13 
 2.   SD  31 33 31 33 
 
Table 4.5 
Kondisi Siswa Dan Rombongan Belajar 
No.   Uraian Siswa & Rombel  
 Tingkat 7   Tingkat 8   Tingkat 9  
 Lk.   Pr.   Lk.   Pr.   Lk.  Pr.  
 1.  
 Jumlah Siswa Awal TP 
2015/2016  
36  41  35  45  29  47  
 2.   Jumlah Siswa Pindah Masuk  1  1  1        
 3.   Jumlah Siswa Pindah Keluar      1  1      
 4.  
 Jumlah Siswa Drop-out 
Keluar  
            
 5.  
 Jumlah Siswa Drop-out 
Kembali  
            
 6.  
 Jumlah Siswa Akhir TP 
2015/2016  
37  42  35  44  29  47  
 7.   Jumlah Siswa Naik Tingkat  37  42  35  44      
 8.   Jumlah Siswa Lulus          29  47  







Jumlah Siwa Tiap Kelas 
No Kelas L P JUMLAH 
1 VII-A 17 16 33 
2 VII-B 17 15 32 
3 VII-C 17 15 32 
4 VIII-A 16 23 39 
5 VIII-B 11 27 38 
6 IX-A 15 18 33 
7 IX-B 19 16 35 
8 IX-C 16 17 33 
 






















































































1.  Ruang Kelas  7 0 0 0 1   
2. 
 Ruang Kepala 
Madrasah  
1 0 0 0 1 32 
3.  Ruang Guru  3 0 0 0 1 36 
4. 
 Ruang Tata 
Usaha  
1 0 0 0 1 64 
5. 
 Laboratorium 
IPA (Sains)  












0 0 0 0     














0 0 0 0     
13.  Toilet Guru  3 0 0 0 1 9 






1 0 0 0 1 96 
16. 
 Gedung Serba 
Guna (Aula)  
1 0 0 0 1   














0 0 0 0     
21. 
 Rumah Dinas 
Guru  










0 0 0 0     





25.  Kantin  1 0 0 0 1 48 
 
Table 4.10 
Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 
 






1 Kursi Siswa 253 0 253 1 
2 Meja Siswa 253 0 253 1 
3 Loker Siswa 0 0 0  
4 Kursi Guru di 
Ruang Kelas 
7 0 7 1 
5 Meja Guru di 
Ruang Kelas 
7 0 7 1 
6 Papan Tulis 14 0 14 1 
7 Lemari di 
Ruang Kelas 




18 0 18 1 
9 Alat Peraga PAI 0 0 0  
10 Alat Peraga IPA 0 0 0  
11 Bola Sepak 3 2 5 1 
12 Bola Voli 2 2 4 1 
13 Bola Basket 2 2 4 1 




1 0 1 1 
16 Lapangan Bulu 
Tangkis 







1 0 1 1 
18 Lapangan Bola 
Voli 
1 0 1 1 
 
Status Kepemilikan : 1). Milik Sendiri 2). Bukan Milik Sendiri 
 
Table 4.1.1 
Sarana Prasarana Pendukung Lainnya 
 
No Jenis Sarpras Baik Rusak Status 
Kepemilikan 
1 Laptop 1 0 1 
2 Komputer 1 0 1 
3 Printer 2 0 1 
4 Televisi 0 1 1 
5 Mesin Fotocoppy 0 0  
6 Mesin Fax 1 0  
7 Mesin Scaaner 1 0 1 
8 LCD Proyektor 3 0 1 
9 Layar 1 0 1 
10 Meja Guru dan  
Pegawai 
27 0 1 
11 Kursi Guru dan 
Pegawai 
26 0 1 
12 Lemari Arsip 7 0 1 
13 Kotak Obat (PJK) 2 0 1 
14 Brankas 2 0 1 
15 Pengeras Suara 2 0 1 
16 Wastafel 0 0  








0 0  
19 Mobil Ambulance 0 0  
20 AC 1 0 1 
 
Status Kepemilikan : 1. Milik Sendiri 2. Bukan Milik Sendiri 
 
Table 4.1.2 

































7 1 1 1 1 2008 8 8 
8 1 1 1 1 2008 8 8 
9 1 1 1 1 2008 8 8 
 
B. Temuan Khusus 
1. Bagaimana Implementasi Manajemen Kesiswaan di MTs Cerdas Murni 
Dalam rangka Implementasi Manajemen Kesiswaan maka perlu adanya input, 
proses dan output yang dilaksanakan dengan cara yang sesuai dengan situasi dan 
keadaan madrasah dalam Implementasi Manajemen Kesiswaan. 
A. Input 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Sumarlan, SPd selaku kepala 
Madrasah Tsanawiyah Swasta Cerdas Murni  pada tanggal 06 Februari 2019 





menjelaskan bahwa input sangat penting di dalam melakukan kegiatan 
implementasi manajemen kesiswaan, tetapi untuk mencapai hal tersebut ada 
beberapa langkah-langkah yang dilakukan dalam input. Hal tersebut diungkapkan 
sebagai berikut :  
“Untuk meningkatkan input dalam implementasi manajemen kesiswaan maka 
perlu dilaksanakan penerimaan siswa baru setiap tahunnya sesuai jadwal yang 
telah ditetapkan sehingga harus dikelola sedemikian rupa. Adapun langkah-
langkah penerimaan siswa baru di MTs Cerdas Murni ialah : menentukan panitia, 
menentukan syarat-syarat penerimaan, menyediaakan tempat pendaftaran 
penerimaan siswa baru, serta dengan mengikuti segala ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh pihak madrasah dan departemen agama serta kantor dinas 
pendidikan nasional. ”61 
 
Sesuai dengan penjelasan kepala madrasah tentang bentuk input dalam 
implementasi manajemen kesiswaan dapat dilaksanakan dengan penerimaan siswa 
baru di MTs Cerdas Murni yang dilakukan sesuai dengan segala ketentuan yang 
sudah di tetapkan oleh pihak madrasah dan departemen agama serta kantor dinas 
pendidikan nasional. Penerimaan siswa baru dilakukan agar siswa mendapatkan 
pengetahuan dan diberikan bimbingan serta pembinaan untuk mengembangkan 
kepribadian yang mereka miliki sehingga menjadi insan yang berilmu dan 
bertaqwa. 
Untuk mendapatkan keabsahan data tentang bentuk input yang dilakukan di 
MTs Cerdas Murni maka peneliti menanyakan kembali kepada Bapak 
Muhammad Zainuddin, S.Ag sebagai Wakil Kesiswaan tepatnya pada hari Jum’at 
tanggal 08 Februari 2019 pukul 09.00 WIB, yaitu sebagai berikut: 
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 Wwancara dengan Kepala Madrasah Pada Tanggal 06 februari 2019 di ruangan Kepala 





“Dalam proses meningkatkan input dalam implementasi manajemen kesiswaan 
maka perlu adanya penerimaan siswa baru merupakan hal yang penting bagi suatu 
sekolah dan sudah menjadi agenda rutin tiap tahun bagi MTs Cerdas Murni untuk 
menerima siswa baru.  Penerimaan siswa baru dilakukan sesuai ketentuan yang 
berlaku di madrasah maupun departemen agama, Pelaksanaan penerimaan siswa 
baru mulai pada pukul 08.00-14.00 WIB setiap hari kerja kecuali hari minggu. 
persyaratan yang ada dalam melakukan penerimaan siswa baru ialah dengan 
menunjukan tanda kelulusan dari sekolah, menyerahkan pas foto 3x4 sebanyak 4 
lembar, serta mengisi formulir yang telah disediakan, jumlah siswa yang ditrima 
di MTs Cerdas Murni setiap tahunnya sebanyak 97 siswa “62 
 
       Sedangkan peneliti menanyakan kembali kepada Ibu Erny S.Pd selaku guru 
bidang study Ilmu Pengetahuan Alam tepatnya pada hari Senin tanggal 11 
Februari 2019 pukul 09.00 WIB, yaitu sebagai berikut : 
“Adapun Input dalam Implementasi Manajemen Kesiswaan di Mts Cerdas Murni 
ini ialah dengan penerimaan pendaftaran peserta didik baru di setiap tahun proses 
pembelajaran. Adapun sistem penerimaan peserta didik berbarengan dengan 
SMK, SMA dan SMP tetapi mereka memiliki stand masing-masing untuk proses 
penerimaan peserta didik baru, setiap siswa yang mendaftar 100% akan diterima 
karena tidak ada nya seleksi dalam penerimaan peserta didik baru di MTs Cerdas 
murni” 63 
 
Adapun tabel Penerimaan Siswa Baru adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1.3 
Penerimaan Siswa Baru 
Tahun 2015-2018 
No Tahun Pendaftar Yang ditrima Ket 
1 2015/2016 97 97  
2 2016/2017 100 97  
3 2017/2018 105 97  
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 Wawancara dengan WKM II Bidang Kesiswaan Pada Tanggal 08 Februaru 2019 diruangan 
Kepala madrasah pukul 09.00 WIB 
63
 Wawancara dengan GuruBidang Study Ilmu Pengetahuan Alam Pada Tanggal 11 Fbruari 2019 






Terkait dengan proses implementasi manajemen kesiswaan di MTs Cerdas 
Murni dapat diperoleh beberapa keterangan narasumber sebagai berikut : 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti tentang proses implementasi 
manajemen kesiswaan di MTs Cerdas Murni dengan Bapak Muhammad 
Zainuddin, S.Ag sebagai Wakil Kesiswaan tepatnya pada hari Jum’at tanggal 08 
Februari 2019 pukul 09.00 WIB mengungkapkan bahwa : 
“Dalam proses manajemen kesiswaan semua program kegiatan-kegiatan mengenai 
siswa ditangani oleh wakil kesiswaan seperti program kegiatan proses belajar 
mengajar siswa, kegiatan isra’mi’raj, maulid nabi muhammad SAW dan hari-hari 
nasional, serta semua siswa yang bermasalah baik kesalahan kecil maupun 
kesalahan yang besar harus diketahui oleh wakil kesiswaan, karna itu semua di 
bawah naungan wakil kesiswaan”64 
Sesuai dengan penjelasan wakil kesiswaan tentang proses implementasi 
manajemen kesiswaan di MTs Cerdas Murni, semua kegiatan-kegiatan tentang 
kesiswaan yang ada di madrasah baik kegiatan resmi maupun kegiatan tidak resmi 
harus ada persetujuan dari wakil kesiswaan, karena semua program-program 
kegiatan tentang siswa berada dibawah naungan wakil kesiswaan. 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Muhammad Rasyid Ridho, MA 
selaku guru Bimbingan Konseling di MTs Cerdas Murni pada hari Rabu 13 
Februari 2019 pukul 08:30 WIB, di ruangan Bimbingan Konseling, beliau 
mengungkapkan : 
“Dalam menghadapi proses manajemen kesiswaan di MTs Cerdas Murni sering 
sekali terjadi masalah terhadap siswa-siswi dalam proses pembelajaran, seperti 
bolos, bermain handphone, bertengkar dengan kawannya, jika mereka ketahuan 
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 Wawancara dengan WKM II Bidang Kesiswaan Pada Tanggal 08 Februaru 2019 diruangan 





melakukan pelanggaran yang ada di madrasah, maka pihak Bimbingan konseling 
dan wakil kesiswaan bekerja sama dalam menghadapi anak yang bermasalah 
dengan memberi mereka hukuman tergantung dengan masalah yang mereka 
perbuat seperti membersihkan toilet, membersihkan halaman sekolah, lari keliling 
lapangan  dan lain sebagainnya, jika siswa yang membuat masalah sangat fatal, 
maka pihak wakil kesiswaan dan guru bimbingan konseling langkung kita 
mutasikan siswa yang bermasalah tersebut dari sekolah agar siswa lain tidak 
terpengaruh ”65 
Dalam mendapatkan keabsahan data tentang proses implementasi 
manajemen kesiswaan yang dilakukan di MTs Cerdas Murni, maka peneliti 
menanyakan kembali kepada Bapak Sumarlan tepatnya kepala madrasah pada hari 
Rabu tanggal 06 Februari 2019 sebagai berikut: 
“untuk proses manajemen kesiswaan di MTs Cerdas Murni dilihat dari proses 
belajar mengajar dikelas mereka saat ini sudah menggunakan kurikulum 2013 
yang saat ini kurikulum tersebut memberikan peran aktif untuk siswa-siswa yang 
lebih banyak berperan dibandingkan dengan guru yang mengajar, agar siswa-siswi 
keepannya menjadi siswa-siswi yang berprestasi dan untuk melihat dalam 
kemajuan siswa-siswi setiap tahunya, maka di wajibkan masing-masing guru 
memiliki buku nilai harian siswa, buku legger siswa dan raport siswa. Dengan 
adanya buku-buku ini guru dengan mudah dapat menilai siswa-siswi yanng 
berprestasi ”66 
 
Selanjutnya Ibu Erny, S.Pd sebagai guru bidang study mengatakan : 
“Untuk berjalannya proses manajemen kesiswaan dengan lancar maka diwajibkan 
setiap guru atau wali kelas harus memiliki buku nilai harian siswa, buku legger 
siswa serta buku raport sisea, supaya mempermudah guru dalam memberikan 
penilaian kepada siswa dan agar guru dengan mudah memahami dan mengetahui 
mana siswa yang memiliki prestasi yang baik dan mana siswa yang benar-benar 
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Daftar Nilai Harian 
No   Nama Nilai Akhir 
UTS UAS Tugas Nilai 
Akhir 
1 Adinda dwi Syahputri 80 75 80 78.3 
2 Ahmad dany 75 75 80 76.6 
3 Akbar Yuswanda Riski 75 75 75 75 
4 Alya Mardani 75 80 70 75 
P[5 Andika Swadana 75 75 80 76.6 
6 Andre Irawan Nasution 80 70 75 75 
7 Aulia Ramadan Ujung 70 75 75 73.3 
8 Azmi Icha Sepbrina 80 75 75 76.6 
9 Dwi Amanda 78 80 80 79.3 
10 Elsa Ayu Andini 76 78 80 78 
11 Falihah Nathania Gavra 75 80 85 80 
12 Fazillah Azrina Ferisyah 70 70 80 73.3 
13 Habib Hardimi Prahalim 78 75 80 77.6 
14 Hafizah Zahra 80 80 75 78.3 
15 Hapsah 85 70 75 76.6 
16 Husnul Fadli 75 78 80 77.6 
17 Idris Julianto 75 80 75 76.6 
18 Imam Pratama Syahputra 75 75 80 76.6 
19 Luthfia Safira 78 85 75 79.3 





21 Mai Sarah Nur Fasya 80 75 75 76.6 
22 Muhammad Farid Noor 75 75 70 73.3 
23 Nadya Alya Mukhbita 
Nasution 
80 80 75 78.3 
24 Nahda Salsabila 78 75 80 77.6 
25 Najwa Fatikah Rejeki 75 75 80 76.6 
26 Nayla Widya Afifah 80 75 85 80 
27 Nisaul Askia 75 75 85 78.3 
28 Nova Darul Sya’diah 75 75 78 76 
 
29 
Nuraisyah 75 75 80 76.6 
30 Putri Maharani Inayah 80 80 75 78.3 
31 Rahma Aulia 70 75 80 75 
32 Rara Angraini 78 80 75 77.6 
33 Riska Hardi 70 70 80 73.3 
34 Salsabila 75 80 75 76.6 
35 Sela Andrian Safitri 80 80 70 76.6 
36 Syahla Ailsha Dani 75 80 75 76.6 
37 Teguh wahyudi 75 75 80 76.6 
38 Zaskia Alyani Harahap 80 75 80 78.3 
 
Tabel diatas merupakan contoh daftar catatan nilai harian yang harus 
dipunyai oleh tiap-tiap guru yang mengajar di madrasah untuk mencatat nilai 





nilai-nilai lain seperti nilai tugas dan nilai aktivitas ssiswa selama kegiatan belajar 
mengajar dimadrasah. 
Tabel 4.1.5 
Daftar Buku Legger 
No Komponen KKM Semester I Semester II 
A Mata Pelajaran    
1 Pendidikan Agama Islam    
 a Al-Qur’an Hadits 75 84 80 
 b Akidah Akhlak 75 75 89 
 c Fikih 75 75 75 
 d Sejarah Kebudayaan Islam 75 78 75 
2 Pendidikan 
Kewarganegaraan 
75 76 77 
3 Bahasa Indonesia 75 80 78 
4 Bahasa Arab 75 84 78 
5 Bahasa Inggris 75 80 80 
6 Matematika 75 82 76 
7 Ilmu Pengetahuan Alam 75 75 82 
8 Ilmu Pengetahuan Sosial 75 79 79 
9 Seni Budaya 75 82 79 
10 Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan 
75 88 80 






b Teknologi Informasi dan 
Komunikasi 
75 79 80 
12 Muatan Lokal 
a Tahfizul Qur’an 
b 
   
75 80 88 
   
 
Tabel di atas merupakan data Buku legger yang terdiri dari kumpulan nilai 
pokok yang memuat semua nilai untuk bidang studi dalam setiap priode untuk 
tiap-tiap wali kelas mempunyai buku legger di kelasnya masing-masing. 
Tabel 4.1.6 












A Mata Pelajaran       
1 Pendidikan Agama Islam 
  





  b. Akidah Akhlak 75 75 Tujuh Puluh Lima 
  c. Fikih 75 75 Tujuh Puluh Lima 
  d. Sejarah Kebudayaan 
Islam 
75 78 Tujuh Puluh Delapan 
2 Pendidikan 
Kewarganegaraan 
75 75 Tujuh Puluh Lima 
3 Bahasa Indonesia 75 78 Tujuh Puluh Delapan 
4 Bahasa Arab 75 86 Delapan Puluh Enam 
5 Bahasa Inggris 75 80 Delapan Puluh 
6 Matematika 75 79 Tujuh Puluh Sembilan 
7 Ilmu Pengetahuan Alam 75 78 Tujuh Puluh Delapan 
8 Ilmu Pengetahuan Sosial 75 77 Tujuh Puluh Tujuh 
9 Seni Budaya 75 85 Delapan Puluh Lima 
10 Pendidikan Jasmani, 
Olahraga dan Kesehatan 







b. Teknologi Informasi dan 
komunikasi 
75 78 Tujuh Puluh Delapan 
12 Muatan lokal **) 
75 85 Delapan Puluh Lima 
a.  TAHFIZUL QUR'AN 
B 





Diatas merupakan daftar nilai Buku raport yang sudah pasti masing-masing 
siswa memiliki buku raport, sebagai laporan hasil belajar siswa untuk mengetahui 
prestasinya selaa tiap semester yang diselenggarakan oleh madrasah. 
C. Output 
Berkenaan dengan output yang berkenaan dengan peserta didik yang 
dilakukan oleh MTs mengenai manajemen kesiswaan, peneliti melakukan 
wawancara dengan Bapak Sumarlan, S.Pd sebagai kepala madrasah 
mengungkapkan : 
“Output dalam implementasi manajemen kesiswaan di MTs Cerdas Murni sangat 
baik, tingkat kelulusan Ujian Nasional di madrasah ini pada tahun ketahun selalu 
mengalami peningkatan dan alhamdulillah di akhir tahun kemarin tahun 2017-
2018 siswa-siswi MTs Cerdas Murni berhasil lulus 100% sehingga guru dan 
karyawan di Madrasah Cerdas Murni telah berhasil membimbing siswa dengan 
baik“68 
Selanjutnya Bapak Muhammad Zainuddin sebagai wakil kesiswaan 
mengatakan : 
“Untuk mencapai output di Madrasah Cerdas Murni, sangat dibutuhkan program-
program kegiatan kesiswaan yang baru dan alhamdulillah setelah terjalannya 
program kegiatan siswa membuat siswa-siswi menjadi percaya diri dan berani, 
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2. Apa Saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Implementasi 
Manajemen Kesiswaan di MTs Cerdas Murni 
A. Faktor Pendukung dalam Implementasi Manajemen Kesiswaan 
Menurut Bapak Sumarlan selaku kepala madrasah, yang mendukung dalam 
Implementasi Manajemen Kesiswaan, yaitu : 
“Dilihat dari segi kebijakan pemerintah, sumber daya manusia, sarana dan 
prasarana atau fasilitas madrasah yang lengkap semuanya mendukung untuk 
pelaksanaan manajemen keiswaan di MTs Cerdas Murni. Contoh di sini ada 
perpustakaan, lab ipa, bahasa dan ruang komputer yang mendukung pelaksanaan 
manajemen kesiswaan”70 
 
Selanjutnya Bapak Muhammad Zainuddin, S.Pd selaku Wakil Kesiswaan 
menjelaskan bahwa: 
“Faktor pendukung pelaksanaan manajemen kesiswaan di madrasah ini sangatlah 
banyak, beberapa diantarannya ialah seperti lokasi yang strattegis dan sangat 
kondusif sehingga terciptanya susasana belajar yang aman, nyaman dan 
menyenangkan, sarana dan prasarananya yang juga sudah komplit seperti : 
gedung madrasah, ruang belajar yang nyaman, perpustakaan, lab ipa, lab bahasa, 
lapangan voly, lapangan futsal dan lain sebagainya”71 
 
Sedangkan menurut Ibu Erny, S.Pd selaku guru bidang study mengatakan : 
“Dalam faktor pendukung manajemen kesiswaan yang paling utama adalah kerja 
sama anatara kepala madrasah, wakil kesiswaan, dan guru, serta kondisi 
lingkungan yang saling bersama dan kekeluargaan dalam menjalankan atau 
melaksanakan berbagai program-program kegiatan siswa  agar terjalan lebih baik 
sesuai dengan apa yang diharapkan”72 
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B. Faktor Penghambat dalam Implementasi Manajeman Kesiswaan 
 
Berdasarkan faktor penghambat dalam implementasi manajemen kesiswaan, 
peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Sumarlan sebagai kepala madrasah 
beliau mengatakan : 
“Faktor penghambat dalam implementasi manajemen kesiswaan di madrasah ini 
ialah dana yang sudah direncanakan tetapi tidak mencukupi dalam memenuhi 
peralatan atau perlengkapan kegiatan belajar mengajar serta kurangnya kepedulian 
guru dengan siswa dalam proses belajar mengajar dalam arti tidak ada kepedulian 
dengan siswa yang malas belajar”73 
Kemudian peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Muhammad      
Zainuddin, S.Ag selaku wakil kesiswaan mengungapkan bahwa: 
“Dalam hambatan ini yang sering sekali terjadi ialah masalah waktu bagi wakil 
kesiswaan, seharusnya wakil kesiswaan hanya memiliki waktu 12 Jam dalam 
seminggu, untuk memperhatikan semua kegiatan-kegiatan kesiswaan, tetapi 
dimadrasah ini wakil kesiswaan full dalam mengajar bidang study yang di 
ajarkan, sehingga ia tidak dapat mengawasi semua kegiata-kegiatan yang ada di 
madrasah. 
Selanjutnya peneliti menanyakan kepada Ibu Erny, S.Pd sebagai guru bidang            
studi ia mengatakan: 
“Fator penghambat yang terjadi dalam manajemen kesiswaan di madrasah ini 
ialah jumlah siswa yang melebihi kapasitas sehingga proses belajar mengajar 
menjadi susah dipahami oleh siswa, serta pengawasaan yang dilakukan wakil 
kesiswaan kurang bisa dilakukan secara terus menerus dalam memantau kegiata-
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3. Bagaimana Upaya Dalam Mengatasi Faktor Penghambat Implementasi 
Manajemen Kesiswaan di MTs Cerdas Murni 
Berdasarkan hasil wawancara dalam mengatasi faktor-faktor pengahambat 
yang terjadi dalam implementasi manajemen kesiswaan dengan Bapak Sumarlan 
S.Pd sebagai kepala madrasah mengatakan : 
“upaya dalam mengatasi faktor penghambat ialah dengan memahami dan 
menyesuaikan berapa besar dana yang dibutuhkan dalam manajemen kesiswaan 
dan untuk guru yang kurang peduli dengan siswa kita panggil guru yang 
bersangkutan dan kita beri guru tersebut arahan dan masukan agar guru tersebut 
merubah sifat dan sikapnya menjadi lebih peduli lagi dengan siswa yang 
diajarkannya”75 
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Muhammad Zainuddin, S.Ag 
selaku wakil kesiswaan menyatakan : 
“hal yang harus dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat ini ialah 
seharusnya wakil kesiswaan hanya diberi waktu mengajar 12 jam dalam seminggu 
agar wakil kesiswaan dapat menjalankan tugasnya, tetapi dengan kondisi yang ada 
saat ini wakil kesiswaan berusaha menyesuaikan dirinya dengan memaksimalkan 
atau memanfaatkan waktu yang ada dengan memperhatikan kebiasaan siswa saat 
ia mengajar di dalam kelas”76 
 
Selanjutnya Ibu Erny S.Pd selaku guru bidang study mengtakan bahwa: 
“ dalam mengatasi faktor penghambat ini seharusnya pihak madrasah atau 
kepala madrasah telah menyesuaikan dengan keterbatasan ruang kelas dan kondisi 
kelas yang ada, dan pengawasan yang dilakukan dalam kegiatan siswa dilakukan 
saat wakil kesiswaan mengajarkan bidang study ia memberikan motivasi dan 
arahan kepada siswa-siswi”77 
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C. Pembahasan Hasil 
Berdasarkan pada temuan penelittian, pembahasan penelitian ini menjelaskan 
bahwa tentang implementasi manajemen kesiswaan di MTs Cerdas Murni 
Kabupaten Deli Serdang. 
1. Implementasi Manajemen Kesiswaan 
Menutrut W. Mantja implementasi manajemen kesiswaan merupakan proses 
pengurusan segala hal yang berkaitan dengan siswa, pembinaan sekolah mulai 
dari perencanaan penerimaan siswa, pembinaan selama siswa berada disekolah, 
sampai dengan siswa menamatkan pendidikannya melalui penciptaan suasana 
yang kondusif terhadao berlangsungnya proses belajar mengajar yang efektif. 
Adapun yang menjadi analisis penulis meliputi implementasi manajemen 
kesiswaan di MTs Cerdas Murni Analisis tentang implementasi manajemen 
kesiswaan dengan menggunakan data wawancara, observasi dan dokumentasi. 
Sebelum pihak MTs Cerdas Murni melakukan penerimaan siswa baru terlebih 
dahulu kepala madrasah, wakil kesiswaan dan guru, membagi  atau membentuk 
panitia-panitia penerimaan peserta didik baru dan menentukan jumlah peserta 
didik yang akan diterima serta persyaratan-persyaratan apa saja yang harus di 
penuhi ketika ingin mendaftar sebagai peserta didik baru di MTs Cerdas Murni. 
Dalam hal ini menurut penulis sesuai dengan pendapat W. Mantja yang 
mengatakan perencanaan penerimaan siswa baru merupakan kegiatan yang setiap 





Penyusunan panitia penerimaan siswa baru yang baik dan tepat memerlukan 
informasi yang lengkap dan jelas tentang pekerjaan atauu tugas-tugas yang harus 
dilakukan dalam penerimaan siswa baru. Serta jumlah peserta didik baru yang 
akan diterima sesuai dengan ruang kelas yang tersedia dan bagi siswa yang ingin 
menjadi peserta didik baru harus memenuhi persyaratan-persyaratan yang sudah 
ditetntukan oleh madrasah. Dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
analisis penerimaan peserta didik baru yang diterima sebanyak 97 siswa dengan 
memenuhi persyaratan yang ada di madrasah ialah dengan menunjukkan bukti 
tanda kelulusan dari sekolah, membawa fas foto 3x4 sebanyak 4 lembar serta 
mengisi formuliryang telah disediakan oleh pihak madrasah. 
Setelah diterima sebagai peserta didik baru di madrasah kepala sekolah 
melakukan orientasi siswa selama 2 hari dalam kegiatan orientasi siswa guru-guru 
memperkenalkan dirinya masing-masing dan mata pelajaran yang di ajarkannya, 
serta memberitahu aturan-aturan dan tata tertib yang ada dimadrasah. Setelah 
melakukan orientasi selama 2 hari kemudian kepala sekolah dan guru-guru 
membagi 3 kelas dan setiap kelas terdiri dari 32-33 siswa setiap kelasnya. 
Setelah itu peserta didik sudah mulai aktif untuk mengikuti proses 
pembelajaran peserta didik secara aktiif. Dalam hal ini menurut penulis sesuai 
dengan pendapat Mulyono mengemukakan bahwa manajemen kesiswaan adalah 
seluruh proses kegiatan yang direncanakan dan diusahakan secara sengaja serta 
pembinaan secara kontinyu terhadap seluruh siswa agar dapat mengikuti proses 
belajar mengajar secara efisien dan aktif. Dalam melakukan proses pembelajaran 
setiap guru memiliki catatan nilai-nilai siswa-siswi setiap hari dan setiap wali 





agar kepala sekolah dapat mengevvaluasi dan menilai siswa-siswi yang memiliki 
potensi dan bakat yang dimilikinya agar dengan mudah kepala sekolah menilai 
dan mengawani setiap perkembangan yang dialami peserta didik setiap tahunnya. 
Kegiatan-kegiatan ektrakurikuler yang ada di madrasah yaitu silat, karate, 
pramuka, futsal, voly, drumbend, paskibra, selam dan cukup banyak lagi 
ekstraurikuler yang ada di madrasah dalam mengembangkan bakat yang dimiliki 
oleh setiap peserta didik. Mealui ektrakurikuler yang ada di madrasah serta 
bimbingan yang dilakukan Bimbingan Konseling dengan Wakil Kesiswaan dalam 
mengatasi siswa-siswai yang bermasalah di dalam lingkungan madrasah.. 
Kemudian output dalam implementasi manajemen kesiswaan dimadrasah ini 
sangat baik tingkat kelulusan Ujian Nasional dari tahun-ketahun mengalami suatu 
peningkatan yang sangat baik dan akhir tahun 2017-2018 siswa-siswi MTs Cerdas 
Murni berhasil lulus 100% dengan nilai yang sangat baik . 
 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi manajemen 
kesiswaan 
Faktor pendukung dalam pelaksanaan manajemen kesiswaan di madrasah ini 
sangatlah banyak silihat dari segi kebijakan yang ada di dalam pemerintah 
diantaranya ialah seperti pengadaan sarana dan prasarana atau fasilitas madrasah 
yang lengkap seoerti bangku, kursi, lab ilmu pengetahuan alam, lab bahasa, lab 
komputer, laapangan voly, lapangan futsal, lapangan basket, ruang kelas yang 
nyaman dan lokasi yang sangat strategis dan kondusif sehingga terciptanya 





proses belajar mengajar serta kerja sama antara kepala madrasah, wakil 
kesiswaan, guru serta orang tua peserta didik dalam menjalankan dan 
melaksanakan berbagai program kegiatan siswa agar berjalan lebih baik sesuai 
dengan apa yang diharapkan. 
Faktor penghamat dalam implementasi manajemen kesiswaan di madrasah ini 
ialah dana yang sudah direncanakan oleh pihak madrasah tapi tetap diluar dengan 
apa yang diharapkan masih mengalami kekurangan dana dalam melengkapi 
proses kegiatan belajar mengajar peserta didik serta masalah waktu yang terjadi 
pada WKM II bidang kesiswaan seharusnya waktu bidang kesiswaan hanya 
memiliki waktu 12 jam dalam seminggu untuk masuk kedalam ruang kelas tetapi 
wakil kesiswaan dimadrasah ini lebih dari 12 jam dan bahkan setiap hari penuh 
dia masuk ke dalam kelas untuk melakukan proses pembelajaran bidang study 
yang dipegangnua, sehingga dia tidak dapat mengawasi dan memperhatika peserta 
didik seutuh nya setiap saat, serta kurangnya kepedulian guru terhadap siswa yang 
malas mengikuti proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
3. Upaya dalam mengatasi faktor penghambat implementasi manajemen 
kesiswaan 
Upaya yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat manajemen 
kesiswaan ialah dengan memahami dan menyesuaikan berapa dana yang harus 
dikumpulkan sesuai dengan kebutuhan manajemen kesiswaan, serta 
menyesuaikan dana yang ada untuk kebutuhan yang diperlukan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dan cara mengatasi guru yang kurang peduli terhadap 





dinasehati dan diberi arahan serta masukan agar memiliki sikap yang peduli 
kepada siswa yang malas belajar dan m=ampu merubah siswa tersebut menjadi 
siswa yang rajin dan aktif dalam belajar, serta dengan wakil kesiswaan 
dimadrasah ini seharusnya wakil kesiswaan hanya diberikan waktu mengajar 
selama 12 jam dalam seminggu agar wakil kesiswaan dapat menjalankan tugasnya 
dengan sebaik-baiknya, tetapi dengan kondisi yang ada paa saat ini wakil bidang 
kesiswaan berusaha semaksimal mungkin menyesuaikan dirinya dengan 
memanfaatkanwaktu yang ada untuk memperhatikan kebiasaan siswa yang di 




















Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan penelitian mengenai 
implementasi manajemen kesiswaan di MTs Cerdas Murni maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Proses pelaksanaan penerimaan siswa baru di MTs Cerdas Murni cukup baik 
dan bagis. Penerimaan siswa baru (PSB) di MTs Cerdas Murni dikelola oleh 
panitia penitia penerimaan siswa baru. Dalam kgiatan ini kepala sekolah 
membentuk panitia atau menunjuk beberapa orang guru untuk bertanggung 
jawab dalam proses penerimaan siswa baru. Dalam penerimaan siswa baru di 
MTs Cerdas Murni tidak adanya seleksi dalam penerimaan siswa baru. 
2. Faktor pendukung dalam implementasi manajemen kesiswaan di MTs Cerdas 
Murni di antarnya ialah dilihat dari sarana dan prasarana dan fasilitas lokasi 
yang strategis dan sangat kondusif sehingga teerciptanya suasana belajar yang 
aman, nyaman dan menyenangkan serta kerja sama anatar kepala sekolah, 
wakil kesiswaan, guru dan siswa. Sehingga semua berjalan dengan lancar 
sesuai dengan apa yang diharapkan dan Faktor penghambat dalam 
implementasi manajemen kesiswaan di MTs diantaranya ialah dana yang 
sangat minim, kurangnya kepedulian guru dengan siswa, hambata waktu yang 
terjadi pada wakil kesiswaan dalam mengevaluai kegiatan manajemen 
kesiswaan, jumlah siswa yang melebihi kapasitas, sehingga proses belajar 





3. Upaya yang dilakukan dalam  implementasi manajemen kesiswaan di MTs 
Cerdas Murni diantaranya adalah memahami dan menyesuaikan berapa besar 
dana yang dibutuhkan untuk kegiatan kesiswaan, kebiasaan siswa, serta pihak 
madrasah juga menyesuaikan dengan keterbatasan ruang kelas dan kondisi 
kelas yang ada sehingga siswa merasa nyaman dalam belajar. 
 
B. SARAN 
Setelah melakukan pengamatan di lapangan penulis perlu memberikan 
masukan (saran) kepaada seliruh komponen madrasah yang bertanggung jawab 
dalam penyelenggaraan pendidikan, kepala madrasah, pembinaan kesiswaan dan 
lain sebagainya: 
1. Yayasan, kepala madrasah, guru dan tenaga TU harus saling bekerja sama 
sehingga keterlamtan manajemen data keiswsaan bida dihilangkan 
2. Madrasah perlu melakukan evaluasi pada semua komponen khususnya 
tenaga administrasi agar meningkatkan disiplin dan etos kerja agar bisa 
tercapai tujuan manajemen kesiswaan 
3. Madrasah perlu mengirim tenaga TU atau guru untuk mengikuti pelatihan 
dan penataran manajemen kesiswaan agar ada wawasan baru demi 
terarapinya kemajuan madrasah. 
4. Guru-guru MTs Cerdas Murni agar lebih meningkatkan kinerja 
danprofesionalnya dalam mendidik dan membina peserta didik dan terus 
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1. Bagaimana cara bapak dalam mempersiapkan penerimaan siswa baru di 
MTs Cerdas murni. 
2. Bagaimana rekrutmen peneriman siswa baru di MTs Cerdas Murni 
Kabupaten Deli Serdang. 
3. Apa saja persyaratan-persyaratan yang harus dipenuhi calon peserta didik 
baru. 
4. Apa saja langkah dalam perencanaan manajemen kesiswaan di MTs cerdas 
murniu.  
5. Bagaimana evaluasi hasil belajar siswa di MTs Cerdas Murni Kabupaten 
Deli Serdang. 
6. Dalam menjalankan menejemen kesiswaan apa saja yang menjadi faktor 
pendukung dalam implementasi manajemen kesiswaan di madrasah ini. 
7. Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa yang menjadi kendala dan 
hambatan yang sering terjadi di madrasah ini. 
8. Lalu bagaimana kebijkana bapak dalam menghadapi dan menangani 




















(WKM II Bidang Kesiswaan) 
 
1. Setiap bulan apa lembaga yang bapak pimpin menerima siswa baru. 
2. Apa persyaratan siswa baru masuk di lembaga pendidikan MTs Cerdas 
Murni Kabupaten Deli Serdang. 
3. Bagaimana seleksi siswa baru yang dilaksanakan di lembaga ini.  
4. Apakah lembaga yang bapak bina memberikan batasan jumlah. 
5. Apakah dalam pelaksanaan waktu MOS bapak bekerja sama dengan pihak 
luar. 
6. Kapan lembaga bapak mengumumkan hasil penerimaan siswa baru. 
7. Apa  saja yang dilakukan panitia penerimaan siswa baru untuk menjaring 
siswa yang berprestasi, teninniseleksi penerimaan, kegiiatan setelah pe 
penerimaan siswa baru dan MOS. 
8. Dalam menjalankan menejemen kesiswaan apa saja yang menjadi faktor 
pendukung dalam implementasi manajemen kesiswaan di madrasah ini. 
9. Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa yang menjadi kendala dan 
hambatan yang sering terjadi di madrasah ini. 
10. Lalu bagaimana kebijkana bapak dalam menghadapi dan menangani 






























(Guru Bidang Study) 
 
1. Bagaimana pencatatan dan pelaporan siswa baru. 
2. Bagaimana dengan sikap guru menghadapi siswa yang bermasalah. 
3. Bagaimana proses penanganan buku induk, buku raport. 
4. Bagaimana cara guru memberikan penilaian terhadap siswa. 
5. Bagaimana kemajuan belajar siswa dari tahun ke tahun. 
6. Bagaimana prestasi siswa-siswa di MTs Cerdas Murni. 
7. Dalam menjalankan  menejemen kesiswaan apa saja yang menjadi faktor 
pendukung dalam implementasi manajemen kesiswaan di madrasah ini. 
8. Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa yang menjadi kendala dan 
hambatan yang sering terjadi di madrasah ini. 
9. Lalu bagaimana kebijkan ibu dalam menghadapi dan menangani 
























(Guru Bimbingan Konseling) 
 
1. Bagaimana dengan siswa yang mengalami masalah baik permasalahan 
pribadi, belajar maupun diluar sekolah. 
2. Bagaimana siswa yang suka bolos setelah mendapat bimbingan. 
3. Bagaimana dengan siswa yang sering tidak masuk atau meninggalkan jam 
belajar ketika proses belajar mengajar berlangsung. 
4. Bagaimana cara sekolah meningkatkan kedisiplinan. 
5. Bagaimana cara guru dalam menghadapi siswa yang bikin kacau dalam 
kelas. 
6. Bagaiaman cara guru dalam mengahdapi siswa yang kurang berminat 
dalam belajar. 








































Hari/Tanggal : Rabu, 06 Februari 2019 
Tempat : Ruang Kepala Madrasah 
Waktu  : 09.30 WIB 
Narasumber : Bapak Sumarlan, S.Pd (Kepala Madrasah) 
 
1. Peneliti   : Bagaimana cara bapak dalam mempersiapkan 
siswa baru di MTs Cerdas Murni ? 
Kepala Madrasah : Persiapan untuk melaksanakan persiapan 
penerimaan siswa baru di madrasah ini, sebenarnya sudah terprogram  
dalam program tahunan madrasah yang melibatkan guru dan tenaga 
kependidikan. Setelah mencapai waktu tiga bulan sebelum penerimaan 
siswa baru, kami membentul kepanitiaan. Hal ini untuk memudahkan 
dalam menerima siswa yang akan masuk ke madrasah. 
 
2. Peneliti   : Bagaimana rekrutmen penerimaan siswa baru di 
MTs Cerdas Murni ? 
Kepala Madrasah : Untuk merekrutmen peserta didik kita 
membagikan bro sur-brosur kesekolah dasar lainnya sebelum waktu 
penerimaan siswa baru dan madrasah juga mempersiapkan semua yang 
dibutuhkan siswa dalam proses pendaftaran dan waktu proses penerimaan 
siswa baru madrasah ini membuka masing-masing stand, seperti meja 
yang untuk menerima pendaftaran masing-masing. Di situ ada stad SMP, 
MTS, SMA, SMK. 
 
3. Peneliti   :Apa saja persyaratan yang harus ddipenuhi calon 
siswa baru di MTs Cerdas Murni ? 
Kepala Madrasah :  persyaratan menjadi siswa di Madrasah ini ialah : 
a. Membawa bukti kelulusan 
b. Pas foto 3x4  
c. SKHUN 
 
4. Peneliti   : Apa saja langkah dalam perencanaan manajemen 
kesiswaan di MTs Cerdas Murni ? 
Kepala Madrasah : Setelah melakukan penerimaan siswa baru dengan 
jumlah 97 siswa yang diterima di madrasah, maka akan aa tindak lanjut 
yang lebih jelas, seperti: masa orientasi siswa, membagi ruang kelas sesuai 
dengan nomor pendaftaran, mengatur kenaikan kelas serta mengetur 





5. Peneliti   : Bagaimana evaluasi hasil belajar siswa di MTs 
Cerdas Murni ? 
Kepala Madrasah : Model evaluasi yang diterapkan menggunakan dua 
cara, pertama : evaluasi persetengah tahun yaitu menggunakan model 
persemester ialah kami akan mengadakan laporan pertanggung jawaban 
pertengah periode, hal ini kami terapkan agar sesuai dengan program kerja 
yang disepakati, kedua: model evaluasi pertahun atau perpriode yaitu 
dengan melaporkan semua hasil kegiatan yang telah diprogramkan, 
evaluasi ini juga melaporkan semua kegiatan siswa dan perkembangan 
siswa yang di laporkan oleh wali kelas masing-masing dengan 
menunjukan hasil  buku nilai harian, buku reger dan buku raport  yang 
nantinya akan menjadi bahan acuan untuk kenaikan kelas dan pemberian 
pringkat. 
 
6. Peneliti   : Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa 
yang menjadi faktor pendukung dalam implementasi manajemen 
kesiswaan di MTs Cerdas Murni ? 
Kepala Madrasah : Faktor pendukung dalam melaksanakan 
implementasi manajemen kesiswaan ialah dengan adanya sarana prasarana 
dan fasilitas yang lengkap untuk mendung proses pelaksanaan manajemen 
kesiswaan di madrasah ini, tanpa adanya sarana dan prasaran serta fasilitas 
yang lengkap tidak akan terselenggara dengan baik proses manajemen 
kesiswaan. 
 
7.  Peneliti   : Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa 
yang menjadi kendala dan hambatan yang sering terjadi di MTs Cerdas 
Murni ? 
Kepala Madrasah : Hambatan dan kendala yang sering terjadi di 
madrasah ini adalah dana yang sudah direncana kan tetapi kurang dalam 
mencukupi kegiatan kesiswaan yang ada di madrasah serta kurangnya 
kepedulian guru kepada siswa yang malas untuk belajar. 
 
8. Peneliti   : Lalu bagaimana kebijakan bapak dalam 
menghadapi dan menangani hambatan-hambatan yang sering terjadi di 
MTs Cerdas Murni ? 
Kepala Madrasah : Dalam mengatasi hambatan-hambatan yang sering 
sekali terjadi di madrasah ini ialah dengan cara memahami dan 
menyesuaikan berapa besar dana yang dibutuhkan dalam manajemen 
kesiswaan dan untuk guru yang kurang peduli dengan siswa akan kita 
berikan arahhan dan masukan kepada guru tersebut supaya bisa merubah 













Hari/Tanggal : Jum’at, 08 Februari 2019 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 09.00 WIB 
Narasumber : Bapak Muhammad Zainuddin, S.Ag  (WKM Kesiswaan) 
 
1. Peneliti  : Setiap bulan apa lembaga yang bapak pimpin 
menerima siswa baru di MTs Cerdas Murni ? 
WKM Kesiswaan : Pendaftaran dan penerimaan siswa baru di MTs 
Cerdas Murni dimulai tiap bulan juni-juli jam 08.00-14.00 WIB tiap hari 
kerja. 
 
2. Peneliti  : Apa persyaratan siswa baru masuk dilembaga 
pendidikan MTs Cerdas Murni ? 
WKM Kesiswaan  : persyaratan menjadi siswa di Madrasah ini ialah : 
a. Membawa bukti kelulusan 
b. Pas foto 3x4  
c. SKHUN 
 
3. Peneliti  : Bagaimana seleksi siswa baru yang dilaksanakan 
di MTs Cerdas Murni ? 
WKM Kesiswaan : Dalam penerimaan siswa baru di madrasah ini 
tidak menggunakan sistem seleksi apa pun di madrasah ini, siapa yang 
ingin mendaftar sebagai siswa baru dengan membawa persyaratan yang 
telah di tentukan sebelum batas siswa yang mendaftar 97 siswa. 
 
4. Peneliti  : Apakah lembaga yang bapak bina memberikan 
batas jumlah ? 
WKM Kesiswaan : Penerimaan siswa baru di madrasah ini hanya 
menerima 97 siswa dalam setiap tahunnya. 
 
5. Peneliti  :  Kapan lembaga bapak mengumumkan hasil 
penerimaan siswa baru di MTs Cerdas Murni ? 
WKM Kesiswaan : dimadrasah ini tidak ada kapan pengumuman 
penerimaan siswa baru,karena di madrasah ini tidak menggunakan sistem 
seleksi atau ujian penerimaan siswa baru, tetapi mereka memberitahu 
kapan mereka harus melaksanakan masa orientasi siswa, dan pada saat 
pendaftaran mereka langsung di beritahu kapan mereka mulai 







6. Peneliti  : Apakah dalam pelaksanaan waktu masa orientasi 
siswa bapak bekerja sama dengan pihak sekolah luar ? 
WKM Kesiswaan : Tidak,kalau masalah pelaksanaan masa orientasi 
siswa madrasah ini tidak pernah bekerja sama dengan pihak luar, tetapi 
madrasah ini saling bekerja sama antara SMP, MTS, SMA dan SMK 
untuk melaksanakan masa orientasi siswa. 
 
7. Peneliti   : Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa 
yang menjadi faktor pendukung dalam implementasi manajemen 
kesiswaan di MTs Cerdas Murni ? 
WKM Kesiswaan  : Faktor pendukung pelaksanaan manajemen 
kesiswaan di madrasah ini sangatlah banyak, beberapa diantarannya ialah 
seperti lokasi yang strattegis dan sangat kondusif sehingga terciptanya 
susasana belajar yang aman, nyaman dan menyenangkan, sarana dan 
prasarananya yang juga sudah komplit seperti : gedung madrasah, ruang 
belajar yang nyaman, perpustakaan, lab ipa, lab bahasa, lapangan voly, 
lapangan futsal dan lain sebagainya. 
 
8. Peneliti  : Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa yang 
menjadi kendala dan hambatan yang sering terjadi di MTs Cerdas Murni ? 
WKM Kesiswaan : Dalam hambatan ini yang sering sekali terjadi ialah 
masalah waktu bagi wakil kesiswaan, seharusnya wakil kesiswaan hanya 
memiliki waktu 12 Jam dalam seminggu, untuk memperhatikan semua 
kegiatan-kegiatan kesiswaan, tetapi dimadrasah ini wakil kesiswaan full 
dalam mengajar bidang study yang di ajarkan, sehingga ia tidak dapat 
mengawasi semua kegiata-kegiatan yang ada di madrasah. 
 
9. Peneliti   : Lalu bagaimana kebijakan bapak dalam 
menghadapi dan menangani hambatan-hambatan yang sering terjadi di 
MTs Cerdas Murni ? 
WKM Kesiswaan : hal yang harus dilakukan dalam mengatasi faktor 
penghambat ini ialah seharusnya wakil kesiswaan hanya diberi waktu 
mengajar 12 jam dalam seminggu agar wakil kesiswaan dapat 
menjalankan tugasnya, tetapi dengan kondisi yang ada saat ini wakil 
kesiswaan berusaha menyesuaikan dirinya dengan memaksimalkan atau 
memanfaatkan waktu yang ada dengan memperhatikan kebiasaan siswa 












Hari/Tanggal : Senin, 11 Februari 2019 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : 09.00 WIB 
Narasumber : Ibu Erny S.Pd  (Guru Bidang Study) 
 
1. Peneliti  : Bagaimana pencatatan dan pelaporan siswa baru ? 
Guru Bidang Study : pencatatann dan pelaporan siswa baru di madrasah 
ini sangat baik dan semua di handle oleh TU/Administrasi dan dengan 
bidang kesiswaan dimadrasah. 
  
2. Peneliti  : Bagaimana dengan sikap guru menghadapi siswa 
yang bermasalah? 
Guru Bidang Study : Kami dalam mengahdapi siswa yang bermasalah 
di tangani dengan memberikan peringatan kepada siswa tersebbut, tetapi 
jika peringatan itu dihiraukan maka akan diberikan sangsi kepada siswa 
tersebut. 
 
3. Peneliti  : Bagaimana proses penanganan buku induk, buku 
raport ? 
Guru Bidang Study : Proses penanganan buku induk, buku legger dan 
buku raport di MTs Cerdas Murni sangatt dikelola dengan baik, 
pengelolaannya di handle langsung oleh wali kelas dan bagian TU/ 
Administrasi oleh Bapak Tengku Azmir Ardiansyah. 
 
4.  Peneliti  : Bagaimana cara guru memberikan penilaian 
terhadap siswa 
Guru Bidang Study : Guru memberikan penilaian kepada siswa dengan 
melihat prestasi anak dikelas. Tidak hanya dikelas saja namun juga diluar 
kelas, tetapi dilihat juga dengan bagaimana prilaku siswa terhadap guru , 
termasuk sopan santun, etika dan lain-lain. 
 
5. Peneliti  : Bagaimana kemajuan belajar siswa dari tahun ke 
tahun ? 
Guru Bidang Study : Kemajuan belajar siswa di MTs Cerdas Murni tiap 
tahunnya mengalami kemajuan yang sangat memuaskan dan sangat 
mengalami peningkatan dari tahun ketahun. 
 
6. Peneliti  : Bagaiaman prestasi siswa-siswi di MTs Cerdas 
Murni ? 
Guru Bidang Study : Prestasi siswa-siswi disekolah kami sangatlah aik 
dan memuaskan meskipun demikian kami pihak sekolah senang dengan 





7. Peneliti   : Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa 
yang menjadi faktor pendukung dalam implementasi manajemen 
kesiswaan di MTs Cerdas Murni ? 
Guru Bidang Study : Dalam faktor pendukung manajemen kesiswaan 
yang paling utama adalah kerja sama anatara kepala madrasah, wakil 
kesiswaan, dan guru, serta kondisi lingkungan yang saling bersama dan 
kekeluargaan dalam menjalankan atau melaksanakan berbagai program-
program kegiatan siswa  agar terjalan lebih baik sesuai dengan apa yang 
diharapkan. 
 
8. Peneliti   : Dalam menjalankan manajemen kesiswaan apa 
yang menjadi kendala dan hambatan yang sering terjadi di MTs Cerdas 
Murni ? 
Guru Bidang Study : Fator penghambat yang terjadi dalam manajemen 
kesiswaan di madrasah ini ialah jumlah siswa yang melebihi kapasitas 
sehingga proses belajar mengajar menjadi susah dipahami oleh siswa, serta 
pengawasaan yang dilakukan wakil kesiswaan kurang bisa dilakukan 
secara terus menerus dalam memantau kegiata-kegiatan siswa selama 
beradai di madrasah ini. 
 
9. Peneliti   :Lalu bagaimana kebijakan bapak dalam 
menghadapi dan menangani hambatan-hambatan yang sering terjadi di 
MTs Cerdas Murni ? 
Guru Bidang Study :Dalam mengatasi faktor penghambat ini 
seharusnya pihak madrasah atau kepala madrasah telah menyesuaikan 
dengan keterbatasan ruang kelas dan kondisi kelas yang ada, dan 
pengawasan yang dilakukan dalam kegiatan siswa dilakukan saat wakil 



















Hari/Tanggal : Rabu, 13 Februari 2019 
Tempat : Ruang Bimbingan Konseling 
Waktu  : 08.30 WIB 
Narasumber : Bapak Muhammad Rasyid Ridho, MA (Guru Bimbingan 
Konseling) 
1. Peneliti : Bagaimana dengan siswa yang mengalami masalah baik 
permasalahan pribadi, belajar maupun diluar sekolah? 
Guru Bk : bagi siswa yang mengalami masalah jika siswa tersebut 
bercerita atau curhat kami akan membantu dan memberikan solusi yang 
terbaik buat siswa tersebut dan apabila siswa tidak mau bercerita mengenai 
masalah yang terjadi padanya akan kami biarkan saja. 
 
2. Peneliti : Bagaimana siswa yang suka bolos setelah mendapat bimbingan 
? 
Guru BK : Siswa setelah mendapat bimbingan atau peringatan dari guru 
bimbingan konseling mereka akan sadar bahwasannya membolos 
merugikan mereka dan tidak mendapatkan apa-apa dan semuanya akan 
sia-sia saja, dan pada akhirnya mereka tidak akan pernah bolos lagi. 
 
3. Peneliti : Bagaimana dengan siswa yang sering tidak masuk atau 
meninggalkan jam belajar ketika proses belajar mengajar berlangsung ? 
Guru Bk : Kami akan memberikan peringatan pertama yaitu dengan lisan 
dan apabila tida ada perubahan kami akan memanggil orang tuanya untuk 
diperingatkan jika tindakan ini di abaikan maka kami melakukan langkah 
terakhir yaitu dengan mengeluarkan siswa tersebut dari sekolah. 
 
4. Peneliti : Bagaimana cara sekolah meningkatkan kedisiplinan ? 
Guru Bk : Sekolah mengingatkan siswa dengan pemberian amanat 
pembina upacara pada saat upacara dan pelaksanaan berlangsung, serta 
penerapan peraturan yang langsung ditindaklanjuti oleh kesiswaan. 
 
5. Peneliti : Bagaimana cara dalam mengahadapi siswa yang bikin kacau 
dalam kelas ? 
Guru Bk : Kami menghadapi siswa yang bikin kacau dalam kelas pertama 
akan kami eri peringatan jika masih dilakukan lagi kekacauan dalam kelas 
akan kami beri peringatan yang ke dua yaitu berupa sangsi yang berat agar 
membuat dia sadar bahwa kakacauan yang dia buat mengakibatkan 









6. Peneliti : Bagaimana cara menghadapi siswa yang kurang berminat 
dalam belajar ? 
Guru BK : Bagi siswa yang kurang minat belajar akan kami bimbing dan 
ajak bicara dari hati kehati agar siswa tersebut mau terbuka dan berbicara 
kepada kami kenapa dia tida berminat dalam belajar setelah dia bercerita 
atau curhat kami memberikan solusi dari masalah yang dihadapi dan selalu 
memberikan dukungan agar dia semnagat belajar. 
 
7. Peneliti : Bagaimana kedisiplinan guru dan siswa-siswi di madrasah ini ? 
Guru BK : kedisiplinan siswa dan guru di madrasah ini berjalan sesuai 







































































Kegiatan Pramuka  
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